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NOTADINAS 

Kepada Yth., 
Direktur Program Pascasarjana 
UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta 

Assalamu 'alaikum wr. wb. 

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan bimbingan, arahan, dan koreksi 
terhadap naskah .disertasi berjudul: 

yang ditulis oleh: 

Nama 
NIM 
Program 

OTORITAS SUNNAH NON TASHRl'IYYAH 
MENURUT ¥{JSUF AL-QARAQA Wi 

: Ors. Tarmizi M. Jakfar, M.Ag. 
: 973075/83 
: Doktor 

sebagaimana yang disarankan dalam Ujian Pendahuluan (Tertutup) pada tanggal 10 
Mei 2007, saya berpendapat bahwa disertasi tersebut sudah dapat diajukan kepada 
Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta untuk diujikan dalam Ujian 
Terbuka Promosi Doktor (S3) dalam rangka memperoleh gelar Doktor dalam bidang 
Ilmu Agama Islam. 

Wassalamu 'alaikum wr. wb. 

~1/t / 2008 

Prof. Dr. H. M. Amin Abdullah 
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Abstract 
Non Tashri'iyyah Sunnah Authority in Reference to 

Yusuf Al-Qara«fawI 

by 
Drs. Tarmizi M. Jakfar, M.Ag. 

The dissertation analysis is based on some of Moslems' views that is all 
derived from the Prophet is sunnah to be obeyed and applied by Moslems without 
considering the relation of religion. In spite of this, Muhammad as the Prophet is 
also a human being. Certainly some of his sayings and attitudes are derived from 
his human characteristics. This is accordance with what he says in a hadith of 
Imam Muslim. When Muhammad was a life, as the Prophet, Rasul Allah Saw. 
played his roles as a head of the state, community figure, judge, and civil person. 
To engage his roles, some decisions or policies of him did not show certainly his 
capacity as the Prophet since they could change in terms of situation and 
condition he conducted. Therefore, some other Moslems hold that attitudes and 
words of the Prophet to be obeyed only in terms ofreligion. 

According to al-Qaraqawi some parties exaggerate their views on the 
matter above. The first party refuses the Prophet's human being so whatever 
comes from the Prophet including what the Prophet said accidentally must be 
absolutely obeyed whereas the second party excludes mostly sunnah roles in all 
worldly affairs. Therefore al-Qaraqawi is encouraged to solve the problem 
moderately. He suggests a thought that the sunnah of the Prophet is categorized 
between tashrf'iyyah and non tashrf'iyyah. The thought seems to be interesting 
since it bridges the two opponent views. Yet, the study is limited on non 
tashri 'yyah, namely the thought of al-Qaraqawi on the problems and criteria used 
to know non tashrf'iyyah; reasons why non tashrf'iyyah sunnah is considered 
important by al-QaraqawI; authority of non tashrf'iyyah sunnah according to al
Qaradawi; implication of sunnah non tashrf 'iyyah theory of al-Qaraqawi towards 
fiqh (Islamic law). 

In addition, theoretical approach of the study is theory of U~fil al-Fiqh, 
implying that sunnah is wordings, attitudes, and confession of the Prophet to be 
law. It is not considered that kind of sunnah that is derived from the Prophet is not 
proper to be the law, for instance, an attitude of Muhammad related to his human 
characteristics. A method applied in this study is a document study within 
maqii~id al-sharf'ah (the goals and purposes of the shari'ah), historical, 
sociological, and anthropological approaches. The document study is used to 
obtain written data either related to theory or main material of the figure that is 
analyzed with maqii~id al-sharf'ah, historical, sociological, and anthropological 
approaches. The maqii~id al-sharf'ah is used to know whether the goals of 
shari 'at (maslahat) on non tashri 'yyah sunnah theory of al-Qaradawi are realized. 
And to find out socio-cultural condition of society and even politics when hadith 
occurred, the historical approach is applied. Meanwhile, the sociological approach 
is to understand hadith by studying its relation with condition and situation of 
society in which the hadith arose; and the anthropological approach is applied to 
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see religious practice, tradition, and culture developing in society in which hadith 
early delivered. 

The dissertation results in first, al-Qariiqawi regards that sunnah of the 
Prophet must be divided into tashrf'iyyah and non tashrf'iyyah. To understand 
non tashri 'yyah sunnah, al-Qaraqawi recommends five criteria that is advising 
instruction and prohibition of the Prophet; attitudes of the Prophet not relating to 
purely religious rituals indication (iblidah); attitudes of the Prophet as a human 
being; attitudes and sayings of the Prophet based on his experience; attitudes and 
sayings of the Prophet as the head of the state and judge. Second, the study is 
considered important because without understanding the criteria, a person will 
easily burden things, which are not recommended by the Prophet, to others. Third, 
non tashri 'yyah sunnah is non-compulsory sunnah ( wajib ), non-recommended 
suggestion, and no mubah in terms of Islamic law (sharf'ah). The attitudes of the 
Prophet are only allowed logically, while instruction and prohibition are only 
advised. Therefore, it does not have an authority as a law source in the form of 
news, instruction, and prohibition. If the Prophet instructed or prohibited 
something, in this criterion, the Moslems can either obey or leave. Moreover if 
the instruction or prohibition is different from the instruction or prohibition of the 
experts, and the experts' are obeyed, the attitude is still in accordance with the 
shari 'ah substance urging Moslem ask everything they do not know to the 
experts. When the Prophet, within his capacity as the head of the state, judge, 
military commander, or a civil person, did something or made policy but the 
Moslems do not do as he did, it is not just against sunnah since the Prophet was 
not in the capacity of the Prophet. Fourth, applying the theory enables a broad 
understanding implication towards jiqh; from the jiqh seeming to be rigid to 
flexible jiqh; from the static to the dynamic; and from the literal to the essential, 
either internally or externally (in Moslems and non-Moslems relation). 
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TRANSLITERASI 

Transliterasi yang dipakai di dalam disertasi ini adalah transliterasi model 
L.C. (Library of Congress) dengan beberapa modifikasi untuk tulisan yang 
berbahasa Indonesia. 

A. Transliterasi Model Library of Congress 

Huruf Huruf Huruf Huruf 
Arab Latin Arab Latin 
r a .1 t 
y b j;, ~ 

t ' <.::.> t 
.!:.> th t gh 

c J J f 

c:. 4 ~ q 

t kh .!l k 

;) d J l 
;. dh i m 

.) r <) n 

j z ) w 

<..)" s • h 

._;. sh t 
~ 

,..J"' s 1$ y 

J> 4 

Untuk huruf vokal pendek _-_ (fat4ah) =a, __ kasrah) = i, dan _'_ 
(Qammah)=u 
Untuk bunyi panjang, dipakai tanda sempang di atasnya; a, I, dan fi. 
Dan untuk diftong i;l = ay, dan diftong Jl =aw. 

B. Modifikasi untuk Tulisan dalam Bahasa Indonesia 

1. Nama kota dan tempat, ditulis biasa (di-Indonesia-lean) tanpa transliterasi. 
Contoh: Madinah (bukan Madinah), Kairo (bukan Qahirah). 

2. Kata asing yang sudah populer dan terserap meojadi bahasa Indonesia, 
ditulis biasa, tanpa transliterasi, misalnya, hadis (bukan lµldith), shalat 
(bukan ~alat), kecuali untuk istilah khusus, misalnya, sunnah non 
tashrI'iyyah danjudul-judul buku/kitab yang bukan berbahasa Indonesia. 
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KATA PENGANTAR 
I 

~)lif)l.U\\~ 

Segala puji dan syukur bagi Allah Swt., karena atas rahmat dan hidayah-

Nya penelitian dan penulisan disertasi ini telah dapat diselesaikan. Salawat dan 

salam semoga selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad Saw., yang telah 

membimbing manusia dalam menjalankan syari'at yang disampaikannya dengan 

penuh toleransi, kemudahan dan kasih sayang. 

Penelitian dan penulisan disertasi ini tidak berhasil dilakukan tanpa 

bantuan, partisipasi dan keterlibatan, langsung maupun tidak langsung berbagai 

pihak. Oleh karena itu, tepat pada saatnya di sini penulis menyampaikan 

penghargaan dan terima kasih yang setulusnya kepada pihak-pihak tersebut. 

Pertama-tama, Bapak Prof Dr. H. M. Amin Abdullah, selaku promotor I dan Prof. 

Drs. H. Akh. Minhaji, M.A., Ph. D., selaku promotor II, yang masing-masing 

telah mengorbankan banyak waktu untuk membaca, mengoreksi dan memberikan 

banyak masukan dalam rangka membimbing penulis. Saran, masukan, dan 

kritikan mereka yang berbobot sangat bermanfaat bagi penulis dalam 

pengembangan dan penyelesaian disertasi ini. Sebelum ditunjuk sebagai 

promotor, mereka berdua juga telah berjasa, karena sejak penulis menjadi 

mahasiswa Program Doktor pada Pascasarjana WN (sekarang UIN) Sunan 

Kalijaga Y ogyakarta, Bapak Prof. Dr. H. M. Amin Abdullah adalah Penasehat 

Akademik (PA) penulis dan Bapak Prof. Drs. H. Akh. Minhaji, M.A., Ph. D. 

adalah konsultan penulis ketika perbaikan dan penyempurnaan proposal disertasi 

ini. Mereka dalam masing-masing peran tersebut juga telah memberi and.ii bagi 

penulis, karena berkat nasehat, pengarahan dan koreksian merekalah proposal 
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disertasi penulis menjadi lebih mapan. Secara lebih khusus, Bapak Prof. Drs. H. 

Akh. Minhaji, M.A., Ph. D. sejak ditunjuk sebagai konsultan telah banyak 

menyadarkan penulis menyangkut teknis dan cara penulisan karya ilmiah yang 

baik. Pada kesempatan ini, tidak ada kata yang pantas disampaikan selain ucapan 

terima kasih yang setulusnya, semoga amal baik dan jerih payah mereka akan 

dibalas berlipat ganda. 

Terima kasih juga diucapkan kepada tim penguji pada Ujian Pendahuluan 

(Tertutup) yang terdiri atas dua orang promotor dan tiga penguji lainnya, masing

masing Prof. Dr. H. Syamsul Anwar, M.A., Dr. Suryadi, M.Ag., dan Prof. Dr. H. 

Sjafri Sairin, M.A. yang telah memberikan banyak masukan pada saat Ujian 

Pendahuluan (Tertutup) demi kesempurnaan disertasi ini. Kepada mantan 

Direktur Program Pascasarjana, Bapak Prof. Dr. Musa Asy'arie dan Bapak Prof. 

Dr. H. Machasin, M.A., juga Direktur sekarang, Bapak Prof. Dr. H. Iskandar 

Zulkamain disampaikan penghormatan dan terima kasih yang setinggi-tingginya, 

karena dengan kebijakan mereka, khususnya pemberlakuan DO bagi mahasiswa 

yang tidak selesai tepat pada waktu yang ditentukan, telah menyentakkan dan 

memberikan semangat kepada penulis untuk segera menyelesaikan penulisan 

disertasi ini, yang sebelumnya hanya seperti "berjalan di tempat" dan 

alhamdulillah, berkat kebijakan tersebut disertasi ini akhimya dapat diselesaikan. 

Kepada pimpinan Perpustakaan Pusat dan Pascasarjana UIN Surran 

Kalijaga serta segenap karyawannya, demikian pula Perpustakaan Program 

Pascasarjana UIN Jakarta, Perpustakaan LIPIA Jakarta, Perpustakaan Seminari 

Kentungan Y ogyakarta dan Perpustakaan Ignatius Kota Baru Y ogyakarta serta 
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segenap staf dan karyawannya, penulis juga aturkan ucapan terima kasih atas jasa 

baiknya melayani penulis dengan ramah dan membantu penulis dengan sangat 

tulus dalam mencarikan buku-buku untuk kepentingan disertasi ini. Jasa baik 

karyawan perpustakaan-perpustakaan tersebut selalu penulis kenang, semoga 

semua kebaikan itu akan dibalas berlipat ganda. Masih dalam perolehan data dan 

buku-buku, secara khusus penulis mengucapkan terima kasih kepada adinda Dr. 

Gunawan Adnan, dosen Fakultas Tarbiyah IAIN Ar-Raniry, yang telah dengan 

suka rela menawarkan jasanya untuk membeli buku-buku karya al-QaraqawI 

ketika yang bersangkutan pergi ke Mesir. 

Ucapan terima kasih juga tidak lupa penulis sampaikan kepada Rektor 

IAIN Ar-Raniry Banda Aceh, mulai dari Bapak Prof Dr. H. Safwan Idris, M.A. 

(aim.), Allahummaghfir lahu, dan Bapak Prof Dr. H. Rusjdi Ali Muhammad, SH., 

yang kedua beliau mantan Rektor IAIN Ar-Raniry, serta Rektor sekarang, Bapak 

Prof. Drs. H. Yusni Sabi, MA., Ph. D., demikian pula mantan dekan Fakultas 

Syari'ah IAIN Ar-Raniry, Bapak Drs. Muhammad Sulaiman dan dekan sekarang, 

Bapak Drs. H. A. Hamid Sarong, SH., M.H. Karena atas keizinan dan kebaikan 

mereka penulis dapat melanjutkan pendidikan pada Program Doktor Pascasarjana 

UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta. 

Penghargaan dan penghormatan penulis juga kepada semua guru dan 

dosen yang telah membuka mata penulis sejak pertama kali mengenal tulis baca 

pada Sekolah MIN Padang Tiji. Demikian pula guru-guru penulis pada MTs A.I 

Padang Tiji, guru-guru pada SP. IAIN Sigli dan MAN Banda Aceh. Selanjutnya 

dosen-dosen penulis mulai pada Fakultas Syari'ah IAIN Ar-Raniry, SPU IAIN 
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Ar-Raniry, Pascarjana (82) IAIN Ar-Raniry Banda Aceh clan Pascasarjana (83) 

UIN 8unan Kalijaga Y ogyakarta. Dengan bekal ilmu clan semangat yang mereka 

berikan membuat penulis semakin cinta ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, sekali 

lagi penulis aturkan terima kasih yang setulus-tulusnya kepada mereka semua. 

Terima kasih selanjutnya kepada Bapak Prof. Dr. H. Daniel Djuned clan Prof. Dr. 

H. Alyasa Abubakar, M.A., dua orang guru penulis yang pemah penulis ajak 

berdiskusi untuk menemukan isu-isu menarik sebagai bekal pembuatan proposal 

disertasi ini. Banyak penulis belajar pada mereka berdua untuk mendapat ilmu 

dalam bidang ini. Oleh karena itu, sepantasnya pula penghargaan clan 

penghormatan disampaikan kepada mereka. 

Kelancaran penulisan disertasi juga sangat didukung oleh bantuan dana 

dari Pemda NAD sampai beberapa kali dalam jumlah yang tergolong besar, baik 

yang langsung maupun melalui IAIN Ar-Raniry sejak dari awal penulisan 

disertasi ini hingga selesai. Demikian pula bantuan dana khusus dari pihak IAIN 

Ar-Raniry sendiri. Atas semua bantuan tersebut penulis juga tidak lupa 

mengucapkan terima kasih. Jazakumulliih khayra al-jaza '. 

Teman-teman seangkatan pada Program Doktor, teman-teman serta 

saudara-saudaraku dari Aceh dan luar Aceh yang pemah sama-sama di Y ogya, 

semisal Nasaiy Aziz, Agusni Yahya, Zulkarnain Abdullah, Ramli Yusuf, Misri 

Mukhsin clan keluarga, 8yabuddin Gade, Nurjannah Ismail, Syamsulrijal, Duskri 

dan keluarga, Saifullah, 8aifuddin, Fuad Ramli, Husaini Husda, Muslim 

Zainuddin, Husna M. Amin, Abd. Mukti, Analiansyah, Tantawi, Rudi Hartono, 

Bapak Prof. Drs. H. Husen Yusuf (aim.) clan isterinya Ibu Nuriah (alm.) serta 
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keluarga besarnya, Bapak Prof Dr. R. Nouruzzaman Shiddieqi (alm.) dan 

keluarga, Bapak Drs. R. Ismail Taib dan keluarga, lbu Dra. Cut Intan, Bapak 

Prof Drs. A. Muin Umar dan keluarga serta lbu Safwan Idris dan keluarga 

besarnya, keluarga besar RIMP ASAY dan masih banyak yang lainnya. Kehadiran 

mereka telah memberikan pencerahan, semangat dan kebahagiaan tersendiri bagi 

penulis dalam merampungkan penulisan disertasi ini. Terima kasih buat semua. 

Secara lebih khusus terima kasih penulis kepada lbu Rusen Yusuf (aim.) dan 

keluarga yang sangat banyak menaruh perhatian kepada penulis dan keluarga 

penulis, demikian pula lbu Safwan Idris dan Bapak Ismail Taib, dengan segala 

keramahtamahan mereka terhadap penulis dan keluarga selama di Y ogyakarta 

telah memberi kebahagiaan yang tak terlupakan. Apalagi saat-saat isteri penulis 

hamil dan melahirkan, lbu Safwan Idris dan lbu Rusen Yusuf (aim.) seakan-akan 

berperan sebagai ibu kami sendiri yang senantiasa menjenguk kami, baik di 

tempat tinggal kami, Demangan maupun ketika di Rumah Sakit Sardjito dan 

mereka pula telah mengajari kami bagaimana mengurus momongan yang masih 

kecil, karena di kota Gudeg inilah pertama kali isteri penulis melahirkan. Terima 

kasih sekali lagi atas semua kebaikan dan perhatian mereka. 

Kepada adik Ermanita (ipar penulis), secara khusus juga layak diucapkan 

terima kasih, karena dengan segala senang hati ia sengaja datang dari Aceh 

menunggu kelahiran putra pertama dan kedua serta merawat buah hati kami 

tersebut. Terutama yang tidak dapat penulis lupakan, dia selalu menemani penulis 

dan isteri penulis di RS. Sardjito Yogyakarta pada saat-saat isteri penulis 

melahirkan. Dialah satu-satunya tempat penulis mengadu, minta pertolongan dan 
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tempat musyawarah clalam menghaclapi saat-saat genting tersebut, terlebih pacla 

saat isteri penulis melahirkan putra kedua, kondisinya sangat kritis akibat terjadi 

pendarahan akut, adik Ermanitalah teman yang sangat berjasa ketika itu. Karena 

itu, sekali lagi sepantasnya terima kasih kami kepaclanya. Selain itu, juga adik 

Jumiati yang juga tinggal bersama kami, dengan bantuannya mengasuh clan 

menjaga putra kami sejak dari lahir sampai sekarang, penulis sampaikan terima 

kasih yang tak terhingga. Karena dengan kehadirannya telah meringankan kami 

clalam mengurus clan mengerjakan pekerjaan rumah sehari-hari. 

Keharibaan orang tua terhormat clan tersayang, ayahancla M. Jakfar Tawi 

clan ibuncla Fatimah Abbas yang kedua beliau kini telah tiacla, Rabbi ighjir 

warham huma kama rabbayani saghira. Penulis ticlak clapat membayangkan 

bagaimana kebahagiaan mereka berdua sekiranya mereka masih hidup clan dapat 

menyaksikan saat-saat putranya meraih gelar Dok:tor. Selama masih hidup kedua 

beliau telah memberikan dukungan yang luar biasa bagi studi penulis, terlebih 

saat-saat melanjutkan pendidikan pacla jenjang Magister. Namun ayahancla 

penulis tidak berkesempatan menyaksikan penulis meraih gelar Magister, karena 

beliau meninggal dunia pada saat-saat penulis merampungkan penulisan tesis 

Magister ketika itu. Pacla saat penulis melanjutkan studi Program Doktor, yang 

tinggal hanya ibuncla penulis. Karena begitu besarnya perhatian clan dukungan 

bagi penulis untuk melanjutkan Program Dok:tor, ibuncla yang saat itu seclang 

sakit-sakitan masih tetap merelakan kepergiaan penulis ke Y ogyakarta demi studi 

penulis. Paclahal, lebih kurang satu tahun setelah kepergian penulis ke Y ogyakarta 

beliau juga dipanggil oleh Allah Swt. Oleh karena itu, sangat sewajamya penulis 

XXll 



menyampaikan rasa terima kasih yang setinggi-tingginya kepada kedua beliau, 

semoga Allah mengampuni segala dosa dan kesalahan beliau berdua dan 

senantiasa mencurahkan rahmat dan kasih sayang di alam kuburnya. Amin. 

Kepada yang tersayang, bapak mertua penulis, M. Y ahya Ali dan Ibu 

mertua, Amani Syahfari, penulis juga tidak lupa menyampaikan rasa hormat dan 

terima kasih yang setinggi-tingginya. Khususnya bapak mertua penulis, yang kini 

sedang dalam keadaan sakit yang sudah menahun, juga karena cintanya kepada 

studi yang sedang penulis tekuni, beliau dan ibu mertua merelakan putri 

sulungnya (isteri penulis) mengikuti suaminya ke Y ogyakarta dan meninggalkan 

beliau berdua, tanpa dijenguk bertahun-tahun. Atas perhatian, doa dan dukungan 

mereka sangat sepantasnya juga penulis aturkan terima kasih yang sedalam

dalamnya. Demikian pula kepada nenek tercinta Budiman (aim.), nyakwa H. 

Salbiyah Syahfari, tehcut Halimah Abbas ( alm.) yang tiada-bosan-bosannya 

mendoakan keberhasilan studi penulis. 

Terima kasih juga kepada kakanda-kakanda penulis, Muhammad Yahya 

(aim.), A. Aziz Jakfar (aim.) dan keluarga, Anwar Jakfar dan keluarga, Aidar 

Jakfar dan keluarga serta Rosmaladewi Jakfar, adik-adik iparku dan demikian pula 

seluruh keluarga besar penulis yang senantiasa mendoakan penulis agar selalu 

bersemangat dalam menyelesaikan disertasi ini. Atas perhatian, doa dan bantuan 

dana yang tulus, terutama dari abang kandung penulis, Anwar M. Jakfar, semoga 

akan dibalas di sisi Allah Swt. berlipat ganda. Demikian pula ucapan terima kasih 

penulis kepada Abang H. Asfifuddin Affan, SH. dan keluarga, Abang Afdal 

Affan, SH. dan keluarga, Abang Ir. Nofal dan keluarga, Kakak Salfami Affan dan 
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keluarga, Adik Muhibbuddin Affan, SE. dan keluarga. Selanjutnya kepada Adik 

Baharuddin Yahya dan keluarga, Junaidi Yahya SH. dan keluarga. Semua nama 

yang disebutkan ini juga telah banyak membantu penulis, baik dalam bentuk dana, 

maupun memberi semangat, sehingga dapat memperlancar studi dan penulisan 

disertasi ini. Secara lebih khusus, terima kasih yang setulusnya kepada abang H. 

Asfifuddin Affan, SH., yang banyak menyumbang dana dan kitab-kitab demi 

kepentingan studi penulis. Demikian pula penulis aturkan terima kasih kepada 

semua keponakan, abang dan kakak sepupu penulis lainnya yang turut mendoakan 

kelancaran studi penulis, semoga semua amal baik yang telah mereka curahkan 

akan dibalas oleh Allah Swt. kelak. 

Belum lengkap rasanya ucapan terima kasih, sebelum secara khusus dan 

spesial penulis sampaikan kepada isteri penulis tercinta, Yusniar M. Y ahya dan 

kedua putra penulis, Muhammad al-Hadziq (5 th.) dan Muhammad Hafidh al

Hazimi (3,5 th.). Mereka dengan penuh kesabaran, ketabahan dan pengertian 

selalu berada di samping penulis, rela menerima kehidupan apa adanya, demi 

studi yang sedang penulis tekuni. Dengan cara dan gayanya masing-masing, 

mereka telah memberikan semangat tersendiri bagi penulis dalam menghadapi 

tugas berat menyelesaikan penulisan disertasi ini. Khususnya isteri penulis, begitu 

besar pengorbanannya, ia bertahun-tahun rela meninggalkan orang tuanya dalam 

keadaan sakit, demi mendampingi dan memberi semangat kepada suami dalam 

menyelesaikan studinya. Atas semua pengorbanan, pengertian yang mendalam 

dan toleransinya, penulis ucapkan rasa terima kasih yang tiada terhingga, semoga 

Allah akan senantiasa mencurahkan kasih sayangnya kepada mereka. Amin. 
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Akhirnya, kepada Allah jualah penulis mohon ampun apabila dalam karya 

yang sederhana ini terdapat kesalahan dan kekeliruan. Selanjutnya penulis 

berharap kiranya karya yang kecil ini akan berguna bagi agama, nusa clan bangsa. 

Amin 

Yogyakarta, 5 Januari 2007 

Tarmizi M. Jakfar 
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A. Latar Belakang Masalah 

BABT 
PENDAHULUAN 

Tidak diragukan lagi, figur Nabi Muhammad Saw. meskipun telah dipilih 

sebagai seorang Rasul yang mengemban tugas risal~ beliau tetap seorang manusia 

seperti manusia lainnya, memiliki kebutuhan jasmani dan rohani; memiliki keinginan 

dan selera; juga memiliki adat atau kebiasaan dalam kehidupannya sehari-hari. Oleh 

karena itu, segala yang datang dari Nabi dalam konteks tersebut merupakan 

konsekwensi dari sifat kemanusiaannya (jibillatuhu al-bashariyyah), tidak ada 

keterkaitannya dengan risalah. 1 Sebagaimana terdapat pula sebagian perbuatan, 

perkataan dan sifat Nabi yang sama sekali tidak berkaitan dengan penetapan hukum 

syari'at.2 

Apabila umat Islam secara jujur dan konsekwen meyakini semua kenyataan 

di atas, apalagi sepakat berpegang kepada hadis atau sunnah Nabi Saw.,3 yang secara 

tegas menyatakan sebagian perkataan Nabi tidak mempunyai sifat mengikat, atau 

boleh tidak diikuti (non tashrl'iyyah),4 barangkali topik ini tidak terlalu signifikan 

1
Lihat MulJammad Sulayman al-Ashqiir, Af'iil al-Rasiil wa Diliilatuhii 'ala al-AIJl«im al

Shar 'iyyah, Cet. I, (Kuwait: Maktabah al-Manar al-Islamiyyah, 1978), him. 219. 
2
Lihat al-QaQT 'Tyaq, al-Shifo hi Ta 'rif lfuqiiq a/-Mu~VJefii, (Beirut-Libanon: Dar al-Fikr, 

1988), hlm. 183-191. 
3
Istilah hadis terkadang digunakan secara bergantian dengan sunnah. Meskipun antara kedua 

istilah ini terdapat perbedaan, narnun perbedaan tersebut biasanya tidak dipersoalkan. Oleh karena itu, 
dalam disertasi ini, istilah sunnah dan hadis pun digunakan secara bergantian, tanpa dibedakan antara 
keduanya. Apabila sunnah berisikan suatu keteladanan Nabi, maka hadis adalah suatu informasi yang 
disandarkan kepada beliau. Menurut Azami, seorang pakar hadis kontemporer, mungkin sebuah hadis 
tidak mencakup sunnah, tetapi dalam beberapa hal, sebuah hadis bisa saja merangkum sejumlah 
sunnah. Lihat M.M. Azami, Studies in Hadith Methodologi and Literature, (Indianapolis: Indiana 
Islamic Teaching Centre, 1977), him. 21. 

4Riwayat yang menerangkan tentang sebagian hadis atau sunnah Nabi tidak mengikat (non 
tashri 'iyyah) adalah yang diucapkan Nabi berkaitan dengan penyerbukan kurma, antara lain dalam 
riwayat Muslim, di mana pada suatu ketika Nabi lewat di hadapan para petani yang sedang 

1 
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dibahas dan didiskusikan. Akan tetapi, persoalan tersebut terkesan diabaikan oleh 

sebagian ulama, bahkan oleh sebagian sahabat Nabi sendiri. 5 Konsek:wensinya, 

sampai sekarang masih ada ulama yang mempersoalkan masalah tersebut, sehingga 

di antara mereka ada yang cenderung memandang semua sunnah sebagai syari'at 

(al-sunnah kulluha tashri 'iyyah) yang mengikat.6 

Bahkan; menurut Amin Abdullah; kecenderungan demikian (menggeneralisir 

sunnah sebagai syari'at) atau sebagai kebenaran mutlak (taken for granted), atau -

meminjam terminologi Amin Abdullah sendiri, sebagai produk jadi - merupakan 

sikap um um dari umat Islam. 7 Sehingga, demikian Amin Abdullah menjelaskan lebih 

mengawinkan serbuk (kurma pejantan) ke putik (kunna betina), lalu Nabi mengatakan: "Sekiranya 
kalian tidak melakukan hal itu, niscaya kunnamu akan baik." Mendengar komentar itu, para petani 
lalu tidak mengawinkan lagi kurma mereka. Setelah beberapa lama Nabi rnelewati tagi tempat tersebut 
dan menegur mereka: "Mengapa pohon kunnamu itu ?" Para petani menjelaskan bahwa kunna 
mereka tidak baik ( disebabkan tidak mereka lakukan penyerbukan lagi, karena ucapan Nabi 
sebelumnya dianggap sebagai larangan yang hams dipatuhi} Mendengar keterangan mereka itu, lalu 
Nabi rnengatakan: "Alru adalah manusia, apabila aku perintahkan kalian sesuatu mengenai agamamu, 
maka ambillah dan bila aku perintahkan kalian sesuatu dari pendapatku, maka aku ini hanyalah 
manusia." Pada riwayat Muslim yang lain Nabi mengatakan: "Kalian lebih mengerti tentang urusan 
dunia kalian." Lihat al-Nawawi, $a}Ji}J Muslim bi Sharif al-Nawawi, Juz XVI, (Beirut: Dar al-Fikr, 
1981}, hlm. 116. 

5Misalnya Ibn Umar, ia dikenal seorang sahabat yang mengikuti apa saja yang dilakukan 
Nabi Saw. sampai kepada perbuatan beliau yang dilakukan secara kebetulan sekalipun. Sebagai 
contoh dapat dikemukakan dalam rangkaian pelaksanaan ibadah haji, Ibn Umar menyempatkan diri 
singgah di al-Mu~¥Jb (salah satu tempat antara Mina dan Makkah). lbn Umar beralasan perbuatan 
itu dilakukan karena ia melihat Nabi melakukannya dan ia memandangnya sebagai bagian dari 
sunnah. Padahal menurut Aisyah, Nabi singgah di tempat itu hanya secara kebetulan. Dalam hal ini, 
Aisyah mengatakan: "Demi Allah, Nabi tidak singgah di al-Mu~b kecuali demi saya." tihat lbn 
'f:Iajar al-' Asqalini, FatlJ al-Biiri, Juz III, (Kairo: Dar al-'f:Iadith, 2004), hlm. 670. 

6Misalnya, al-Salafi, Ayyub Dihlawi dan Muhammad Karam Shah. Al·Salafi mengatakan 
bahwa jika dalam masalah-masalah duniawi perkataan Rasulullah tidak dapat dipercaya, maka 
perkataan beliau dalam masalah agama juga tidak dapat dipercaya, karena sifat dapat dipercaya 
merupakan karakteristik kepribadian (trustworthines is a characteristic of personality), dan tidak 
dapat dipilah menjadi bidang-bidang yang terpisah. Muhammad Ayyub Dihlawi berpendapat bahwa 
seluruh perkataan Rasulullah adalah otoritatif (hujjah) atau tidak ada yang otoritatif (all of 
Muhammad's words are authoritative (hujjah) or none are authoritative). Lihat Daniel W. Brown, 
Rethinking Tradition in Modem Islamic Thought, (Cambridge: Cambridge University Press, t.t.), him. 
73. 

7M. Amin Abdullah, Studi Agama: Normativitas atau Historisitas? (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 1996), hlm. 314-315. Atau M. Amin Abdullah, "Hadis dalam Khazanah Intelektual Muslim: 
al-Ghazali dan lbn Taymiyyah (Tinjauan Implikasi dan Konsekwensi Pemikiran)," Yunahar Ilyas dan 
M. Mas'udi (ed.}, Pengembangan Pemikiran terhadap Had.is, Cet. I, (Yogyakarta: LPPI Universitas 
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lanjut, hadis yang terumuskan dari sunnah yang hidup saat itu mempunyai harga mati 

yang tidak dapat ditawar-tawar lagi, yang pada gilirannya sulit membedakan mana 

hadis yang bersifat mutlak - terutama yang berkaitan dengan akidah dan ibadah -

yang terbebas dari ikatan ruang dan waktu dan mana pula hadis yang bersifat nisbi -

menyangkut bidang muamalah, pergaulan hidup, adat kebiasaan, yang lebih 

mencerminkan suatu tradisi atau sunnah yang hidup pada suatu fa.se penggal sejarah 

tertentu - yang terikat oleh ruang dan waktu?8 

Dalam pada itu, ada pula yang menuduh pemilahan sunnah tashri 'iyyah yang 

sifatnya mengikat dan non tashri 'iyyah yang tidak mengikat tidak pernah dikenal 

dalam Islam. Kategorisasi tersebut kalau memang ada - demikian tuduhan mereka -

merupakan pengaruh orang-orang Barat dengan maksud ingin memegang kendali 

atas seluruh masalah "sekuler" dan membiarkan umat Islam bebas melaksanakan 

masalah keagamaan mereka. Ketika para fuqaha dan ulama U~iil membedakan dua 

jenis sunnah tersebut (tashri 'iyyah dan non tashri 'iyyah)-demikian mereka berdalih 

- itu merupakan perbedaan formalistik, yakni hanya untuk diketahui tingkatan 

perintah atau larangan yang terdapat di dalamnya, bukan sebagai isyarat bahwa 

sebagian perintah atau larangan Nabi boleh tidak diikuti. Sebaliknya, adalah 

kewajiban atas umat Islam mengikuti semua sunnah, walaupun sifatnya non 

tashri ·~vyah.9 

Muhammadiyah Yogyakarta, 1996), hlm. 208. Pernyataan bahwa mayoritas umat Islam memandang 
setiap perkataan dan perbuatan Nabi Saw. sebagai agama yang harus diikuti oleh setiap muslim (yang 
dalam hal ini sunnah tashri'iyyah), juga dikatakan oleh seorang dosen Fakultas Hukum Universitas 
Muslim Aligarh, Mohd. Shabbir. Lihat Mohd. Shabbir, The Authority and Authenticity of Hadith, Cet. 
I, (New Delhi India: Kitab Bhavan, 1982), him. 100. 

8/bid., him. 315. 
9Pendapat ini dikemukakan oleh Muhammad Karam Shah sesuai yang dikutip Brown. Lihat 

Ibid., him. 74. 
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Apabila dicermati mengapa ada ulama yang memandang semua sunnah Nabi 

dimaksudkan sebagai tashri 'iyyah (hukum syari'at yang mengikat), paling tidak 

alasan yang dikemuk:akan karena seruan mengikuti Nabi dalam kebanyakan ayat al

Qur' an disebutkan secara mutlak. 10 Ini berarti umat Islam harus mengikuti Nabi 

dalam segala segi, baik perkataan, perbuatan, sifat, maupun hal ihwal beliau 

lainnya. I I Pemahaman literal tersebut tidak dapat ditolerir, karena di samping 

menyalahi pemyataan Nabi sendiri juga berlawanan dengan jiwa dan semangat Islam 

yang ajarannya ~iilih Ii kulli zamiin wa makiin. Sementara diketahui, sebagian di 

antara sunnah hanya timbul untuk: merespon dan memberi solusi terhadap kejadian-

kejadian tertentu dan pada tempat-tempat tertentu yang sifatnya kondisional, tidak 

tepat apabila diterapkan untuk: kasus-kasus dan kondisi lain dan di tempat yang 

lain. 12 

1°Misalnya Q. S. al-f.lashr (59): 7; Q.S. al-Alµab (33): 21. 
11Hal ini seperti dikatakan al-Ghazali: "Ketahuilah bahwa kunci kebahagiaan adalah 

mengikuti sunnah dan menim Rasulullah Saw clalam ~ala tindakan, gerak citamnya, hin.gga c.l\rit 
makan. berdirL tidur dan cara berbicaranya. Saya tidak mengatakan hal ini pada etika ibadah saja, 
karena tidak mungkin melepaskan diri dari hal ini, tetapi juga dalam seluruh adat kebiasaan. Karena 
Allah berfirman: "Apa saja yang didatangkan Rasul kepadamu ambillah dan apa yang dilarangnya 
rnaka tinggalkan1ah.'' (Q.S. al-(:1.ashr [S9]: 7). Karena itu, demikian al-<Jhazfili melanjutkan, anda 
ketika memakai celana harus sambil berdiri dan memakai surban harus sambil duduk. Ketika memakai 
sepatu hams mendahulukan kaki kanan terlebih dahulu ... Lihat Imam al-GhazalI, Kitiib al-Arba 'in ft 
U~iil al-Din, (Beirut: Dar al-Jrl, 1988), hlm. 68. Atau lihat Annemarie SchimmeL And Muhammad Is 
His Messenger, (US.A: The University of North Carolina Press, 1985), hlm. 31. 

12Misalnya dalam rnemahami hadis riwayat al-TurmudhI dari Abu Hurayrah, Rasulullah 
Saw. bersabda: "Arab antara Timur dan Barat adalah kiblat." Untuk masyarakat Madinah, yang secara 
geografis berada di utara Ka'bah (Makkah), makna lafziyah hadis itu tepat sekali. Bagaimana, 
demikian tanya Ali Mustafa Yaqub, dengan masyarakat Indonesia yang secara geografis berbeda 
dengan masyarakat Madinah? Apakah hadis itu harus dipahami apa adanya, tetapi justru 
memunculkan kekeliruan? Tentu tidak. Pemahamannya harus melalui pendekatan kontekstua~ yaitu 
dengan melihat lokasi di mana hadis itu disabdakan? Secara kontekstual, hadis itu dapat dipahami 
bahwa untuk masyarakat Indonesia, arah yang berada di antara utara dan selatan itulah Kiblat, bukan 
antara timur dan barat, seperti yang secara tekstual tertuang dalam hadis. Dengan demikian, hadis ini 
dapat diterapkan untuk dua wilayah yang berbeda secara tepat. Perbedaannya terletak pada model 
pemahaman saja. Untuk masyarakat Madinah, hadis itu cukup dipahami secara tekstuaL sementara 
untuk masyarakat Indonesia, harus dipahami secara kontekstual. Ali Mustafa Yaqub, Haji Pengabdi 
Setan, Cet. I, (Jakarta: PT. Pustaka Firdaus, 2006), hlm. 155. 
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Bertolak dari pemikiran di atas, sunnah Nabi perlu dibedakan antara 

tashri 'iyyah (menetapkan hukum dan mengikat [binding]) dan non tashri 'iyyah 

(tidak menetapkan hukum dan tidak mengikat [non-binding]). Persoalan yang 

muncul, bagaimana membedakan kedua macam sunnah tersebut yang keduanya 

berasal dari seorang pribadi Muhammad Saw., sedangkan beliau selain_seb~ai Nabi 

dan Rasul yang menyampaikan syari'at, juga sebagai seorang manusia yang 

memegang banyak peran, sebagai hakim, pemimpin masyarakat dan sebagai pribadi? 

Tidak ada persoalan, sekiranya Nabi sendiri telah menjelaskan bahwa yang beliau 

kerjakan atau sabdakan itu berasal dari beliau sendiri dan bukan sebagai syari'at, 13 

tetapi yang menjadi persoalan ketika apa yang datang dari Nabi tidak dijelaskan, 

apakah ia berasal dari wahyu yang karenanya mengandung nilai syari' at atau berasal 

dari beliau sendiri, yang mengandung kemungkinan bukan sebagai syari' at? 

Jawaban yang mengemuka, antara lain, perlu diketahui dalam kapasitas apa 

sunnah atau hadis itu muncul? Apabila dalam kapasitas Muhammad sebagai Nabi 

atau Rasul, maka sunnah tersebut tashri 'iyyah, tetapi apabila dalam kapasitas 

Muhammad sebagai manusia, baik sebagai hakim, kepala negara, panglima perang 

dan lain sebagainya, maka sunnah Nabi itu non tashri ·~yyah. 14 Alasan lain. perlu 

dilihat terlebih dahulu topik yang_ dibicarakan sunnah itu, apabila berkaitan dengan 

13
Semisal penempatan pasukan perang dalam peperangan Badar, sebuah peristiwa yang 

sangat populer, di mana dikisahkan Nabi semula menempatkan pasukan perangnya di suatu tempat, 
lalu seorang sahabat yang bernama al-Khabab, menanyakan tentang penempatan pasukan tersebut, 
apakah berdasarkan petunjuk wahyu, yang tidak boleh intervensi seorang manusia pun, atau 
berdasarkan pendapat Nabi dan siasat perang belaka? Nabi menjawab bahwa hal itu adalah pendapat 
dan siasat perang belaka. Karena itu, al-Khabab mengatakan bahwa posisi itu kurang strategis dan ia 
menyarankan agar Nabi bersedia memindahk:an pasukan perangnya ke tempat lain yang lebih 
strategis. Nabi pun kemudian setuju terhadap saran tersebut. Lihat Ibn Hisham, al-Sirah al
Nabawiyyah ditahqiq oleh Taha 'Abd al-Ra'uf Sa'd, Juz III, Cet I, (Beirut: Dar al-Jil, 1411 H.), hlm. 
168. 

14 Alasan seperti ini, antara lain dikemukakan oleh al-Qarafi dalam karyanya. al-Furiiq, 
(Beirut: 'Alam al-Kutub, t.t), him. 206-209. 



urusan kemaslahatan dunia, maka ia sunnah non tashri 'iyyah, dan apabila berkaitan 

dengan masalah agama, maka ia sunnah tashri 'iyyah. 15 

Apabila pendapat di atas dapat diterima, tidak berarti persoalannya telah 

selesai, karena di sana akan muncul persoalan lain yang lebih sulit dari persoalan 

sebelumnya, yaitu bagaimana dapat diketahui masing-masing kapasitas tersebut? Ini 

untuk persoa1an pertarna; sedang untuk persoa1an kedua, apa yang dijadikan ukuran 

atau kriteria bahwa topik dalam sunnah tersebut berkaitan dengan urusan 

kemaslahatan dunia atau urusan agama? Nah, sampai di sini tampaknya belum 

terdapat jawaban yang memadai dari para ulama. Memang terdapat beberapa ulama 

atau para ahJi yang teJah mernbahas persoa1an ini (sunnah tashri 'iyyah dan non 

tashri 'iyyah ), semisal Ibn Qutaybah, al-Qarafi, Rashid RiQa, Malpnud Shaltlit, Ibn 

'Ashiir, 'Abd al-Wahhab Khallaf dan Mul}.ammad Salim al-'Awwa, namun mereka 

tidak membuat kriteria yang jelas untuk kedua macam sunnah tersebut, 16 

sebagaimana dapat dilihat dalam pembahasan bab tiga disertasi ini. 

Berbeda dengan ularna-ularna tersebut, Yusuf al-Qaraqawi, seorang ularna 

kontemporer, tampaknya telah membuat beberapa kriteria yang cenderung lebih jelas 

dan tegas untuk sunnah yang berkaitan dengan urusan agama (sunnah tashri 'iyyah) 

dan sunnah yang berkaitan dengan urusan dunia (sunnah non tashri 'iyyah). Ide atau 

pemikiran tersebut tertuang, antara lain, dalam buk-unya al-Sunnah Ma~daran li al-

15
Lihat al-QaradawI, al-Sunnah Ma¢arat1 Ii al-Ma 'rifah wa al-/fatfiirah, Cet. II, (Kairo: Dar 

al-Shuriiq, 1998), hlm. 60. 
16

Lihat pemikiran mereka selengk:apnya pada bab tiga disertasi ini. Di antara ulama memang 
ada juga yang membuat kriteria untuk membedakan kedua jenis sunnah itu. Misalnya al-Mawdudi, 
tetapi akhirnya ia gagaL karena kesimpulan akhir dari pemilcirannya bahwa orang musllm tidak boleh 
mengabaikan bagian sunnah, bahkan preseden yang tampaknya ber<iasarkan pilihan atau kebiasaan 
pribadi Nabi Muhammad sendiri sekalipun mungkin saja ia mengandung prinsip mengikat yang harus 
diikuti oleh orang muslim. Lihat Daniel W. Brown, Rethinking, hlm. 79. 
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Ma 'rifah wa al-/fa<fiirah.
17 

Meskipun di sana sini masih perlu dikritisi, namun paling 

tidak keberanian dan ketegasannya dalam menentuk:an kriteria sunnah tashri 'iyyah 

d!tn non tashti 'iyyah telah menyebabkan pemikiran al-Qaradawi sedikit lebih unggul 

dari pemikiran ulama-ulama lain. Pengimplimentasian teori ini terhadap sunnah Nabi 

telah memberikan implikasi yang saogat luas bagi hukum fikih, di mana otoritas 

silnnah "yang dikategorikan" non tashri 'iyyah secara otomatis akan berkurang, 

karena ia tidak secara mutlak dijadikan pedoman meskipun di dalamnya terdapat 

persoalan fikih yang berkaitan dengan persoalan yang hendak ditentuk:an huk.'Ulll1lya. 

Sebagaj contoh, had1s tentang pembagian tanah Kbaibar yang diJakukan o]eh 

Nabi Saw. kepada para prajurit perang setelah tanah tersebut ditaklukkan. Menurut 

al-QaraqawI, hadis tersebut adalah non tashrf'iyyah. Karena itu, ketika Umar 

menjabat sebagai khahfah, ia mengabaikan keberadaan sunnah Nabi tersebut, 

karenanya tanah yang ditaklukkan tidak lagi dibagi-bagi kepada prajurit perang, 

seperti dalam kasus penaklukan tanah Irak yang sangat luas dan subur itu. Umar 

berpendapat bahwa tanah yang ditaklukkan tersebut adatah diwakatkan untuk: 

kemaslahatan para generasi umat .Islam. di mana produk hasi1 bumi yang dihasilkan 

tanah tersebut akan digunakan untuk membiayai para mujahidin, para pegawai 

pemerintahan Islam dan lain sebagainya. Sehubungan dengan sikap yang diambil ini, 

17 
Al-Qaraqawi memang bukan satu-satu:nya ulama yang membahas masalah ini, namun 

dalam konteks kekinian dan ke-syumuliayah~an (keluasan cakupan sunnah) - demikian M. Hidayat 
Nur Wahid - agaknya al-Qara<tawT dengan bukunya al-Sunnah MO¥laran Ji al-Afa'rifah wa al
lfatfiirah, merupakan orang pertama dalam bidangnya. Sebab memang sebagian besar bji1m tentang 
sunnah umumnya selalu dikaitkan dengan fungsinya sebagai sumber hukum sesudah al-Qur'an. 
seperti kajian ilmiah yang dilakukan oleh Mustafa al-Siba't yang berjudul al-Sunnah wa Makiinatuhti 
Ji al-Tashrf' al-lsliiml. Demikian pengal-uan M. Hidayat Nur Wahid yang dikemukakan ketika ia 
memberikan Kata Pengantar terjemahan buku al-Qara<Jaw'i (al-Sunnah Ma$(laran Ii al-Ma 'rifah wa 
aUfatfiirah) oleh Setiawan Budi Utomo. Lihat Setiawan Budi Utomo, As-Sunnah sebagai Sumber 
Jptek dan Peradaban, Cet. I, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1998), hlm. viii-ix. 
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Umar mengatakan: "Aku menginginkan suatu kebijakan yang bermanfa'at bagi 

generasi sekarang dan generasi yang akan datang. " 18 

Selain hadis di atas, juga terdapat sejumlah had.is lain, baik yang berkaitan 

dengan mu'amalah, maupun yang murni ibadah, yang oleh al-Qaraqawi dipandang 

sebagai non tashrrtyyah. Yang berkaitan dengan mu'amalah, semisal hadis 

mengenai perkawinan, politik, ekonomi, HAM dan lain sebagainya, menurut al-

Qaracj.awi - kalaupun bukan keseluruhannya - namun sebagian di antaranya adalah 

non tashrf'iyyah. Demikian puJa hadis tentang ibadah, semisaJ hadis mengenai zakat 

dan haji, juga ada di antaranya yang non tashrz'iyyah. 19 Pemikiran al-Qaraqawi 

tentang berbagai persoalan ini menarik diteliti, dan tentu dapat menjadi kontribusi 

yang sangat berharga terhadap perkembangan pemikiran Islam, karena melalui 

aktivitas penalaran intelektual tersebut, al-Qara<;lawi telah memberikan peluang gerak 

yang dinamis dalam hal-hal yang sifatnya duniawi, sehingga dapat terhindar dari 

tindakan mensakralkan sesuatu yang prof an dan memprofankan yang sakral. 20 

18
Lihat al-Qara<Jawi, al-Sunnah Ma¢aran, hlm. 79. 

19
Meskipun pada dasarnya ia bersifat tashri'iyyah parsial, temporal dan kondisional. 

Sementara di luar konteks itu ia non tashrl'iyyah. 
2

°Inilah sesungguhnya makna sekularisasi yang diinginkan Nurcholish Madjid, yakni 
menduniawikan nilai-nilai yang semestinya duniawi dan melepaskan umat Islam dari kecenderungan 
untuk meng-ukhrawi-kannya. Lihat Nurcholish Madjid, Islam Kemodeman dan Keindonesiaan, 
(Bandung: Mizan, 1999), him. 207. Dalam kehidupan sehari-hari, seperti disinyalir Amin Abdullah, 
hubungan antara keduanya (persoalan profan dan sakral) sangat erat, bahkan untuk kasus-kasus 
tertentu sangat campur aduk, overlapped, tumpang tindih. Dapat saja yang sakral diprofankan, dan 
yang profan disakralkan. Kecenderungan ini banyak ditemukan dalam kehidupan masyarakat secara 
luas. Cara berpikir, interpretasi dan tafsiran orang-per orang, kelompok-perkelompok terhadap ajaran 
agama tertentu yang sesungguhnya bersifat profan dan historis belaka, kemudian disakralkan begitu 
rupa, demi menjaga kewibawaan dan keutuhan masyarakat untuk melestarikan kepentingan kelompok 
dan golongan. Lihat Amin Abdullah, Rekonstruksi Metodologi Studi Agama dalam Masyarakat 
Multikultural dan Multirelijius, (Yogyakarta: Institut Agama Islam Negeri Sunan kalijaga, 2000), hlm. 
9. Atau Amin Abdullah, "Pengantar", Ahmad Nonna Permata (ed.),Metodologi Studi Agama, Cet. I, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), hlm. 4-5. Atau Amin Abdullah, "Rekonstruksi Metodologi Studi 
Agama dalam Masyarakat Multikultural dan Multirelijius", Ahmad Baidowi, dkk. (peny.), 
Rekonstruksi Metodologi Ilmu~ilmu Keislaman, Cet. I, (Y ogyakarta: SUKA-Press IAIN Sunan 
Kalijaga dan LPKM lntrospektifKOPMA IAIN Sunan Kalijaga, 2003), hlm. 7-8. 
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Sementara pada waktu yang sama, al-Qaragawr mengharuskan kjta bersiteguh dan 

komitmen mengikuti sunnah dalam persoalan agama mumi yang bersifat ta'abbudi, 

serta dalarn persoalan ak:idah dan moral meskipun pada dasarnya persoalan itu 

bersifat duniawi, seperti makan, minum, kegiatan ekonomi, politik clan sosial 

lainnya. 21 

B. Perurnusan Masalah 

Bertolak dari uraian di atas, penulis tertarik untuk melihat lebih jauh 

pemikiran al-Qara.Qawi secara utuh tentang sunnah non tashrf'iyyah tersebut. Secara 

lebih rinci, yang ingin dikaji adalah: Pertama, apa yang dimaksud dengan sunnah 

non tashri'iyyah dan bagaimana al-QaraqawI membedak:an antara sunnah non 

tashrl'iyy.ah dan sunnah tashri 'iyyah, padahal kedua jenis sunnah itu berasal dari 

seorang pnbadi Muhammad yang sekaligus berperan sebagai seorang manusia dan 

Rasul, serta kriteria apa yang digunakan untuk membedakan kedua jenis sunnah itu? 

Kedua, kenapa kajian tentang sunnah non tashri'iyyah dipandang sebagai suatu 

diskursus keagamaan yang penting menurut al-Qaraqawr dan apa pula yang 

mendasari pemikiran tersebut? Ketiga, bagaimana kedudukan sunnah non 

tashri'iyyah menurut al-Qara~wi, apakah ia mempunyai otoritas yang mengikat bagi 

umat Islam dan berlaku untuk setiap ruang, wak1:u dan tempat '? Keempat, apakah 

implikasi dari teori sunnah non tashri'iyyah al-Qaraqawi terhadap hukum fikih, 

terutama dalam menghadapi perkembangan zaman yang senantiasa terus-menerus 

berubah? 

21Setiawan Budi Utomo, As~Sunnah, hlm. xii. 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Secara spesifik penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konstruksi 

pemikiran al-Qaraqawi tentang sunnah non tashrl'iyyah, meliputi pengertian, dasar, 

kriteria clan implikasi pemikirannya terhadap penetapan hukum fikih. 

Dengan mengetahui hal-hal tersebut, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang sesungguhnya bahwa sunnah_ non tashri"iyyah, sesuai 

dengan namanya, tidak dimak:sudkan untuk mengikat umat Islam, sehingga dapat 

menghambat kreatifitas clan dinamisitas pemikiran dalam menghadapi berbagai 

persoalan umat. Dengan memaparkan pemikiran al-Qaraqawi tentang masalah ini 

juga dapat memberikan suatu paradigma barn dalam mennyikapi sunnah Nabi, di 

mana kriteria yang ditetapkan al-Qaragawi untuk mengetahui sunnah non 

tashri'iyyah tersebut dapat digunakan untuk menentukan ada tidaknya keterikatan 

umat Islam dengan sunnah, yakni setelah melihat apakah objeknya mengenai 

syari 'at, yang karenanya hams diterima secara mutlak, atau non syari 'at, yang boleh 

diterima atau ditinggalkan, meskipun sanadnya mutawatir, karena hal ini merupakan 

ajang perbedaan pendapat para ulama. Selanjutnya, dengan penelitian ini dapat 

terungkap secara lebih jelas bahwa orang yang meninggalkan sunnah non 

tashri"iyyah tidak dipandang sebagai orang yang mengabaikan sunnah Nabi yang 

sesungguhnya dan karena itu ia tidak dianggap orang yang mengingk:ari sunnah. 

D. Kerangka Teoritik 

Kerangka teoritik (theoretical framework) dimaksudkan untuk memberikan 

gambaran atau batasan-batasan tentang teori-teori yang dipakai sebagai landasan 
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penelitian yang akan dilakukan.22 Ia diperlukan sebagai pegangan-pegangan pokok 

secara umum dalam suatu penelitian, 23 dan akan memandu - meminjam istilah Amin 

Abdullah - ke mana arah penelitian berakhir dan lebih pokok lagi akan menentukan 

unit-unit analisis akademis serta menentukan hubungan antar kategori-kategori yang 

ditemukan dalam penelitian.24 Karena alasan ini pula, dalam penulisan skripsi, tesis 

maupun disertasi, kerangka teori, menurut Amin Abdullah, "amat sangat penting. "25 

Demikian istilah yang ia gunakan. 

Sesuai dengan persoalan yang diteliti, yaitu pemikiran Yusuf al-Qa.raQawI 

tentang "sunnah non tashrl'iyyah" (sunnah yang tidak menetapkan hukum), maka 

penelitian ini menggunakan kerangka teori ulama U~iil, yang membagi sunnah 

kepada dua macam. Pertama sunnah yang berkaitan dengan hukum (agama); dan 

yang kedua sunnah yang tidak berkaitan dengan hukum ( sunnah tentang urusan 

dunia ). Pembagian ini terlihat dalam definisi sunnah yang mereka buat. Menurut 

mereka, sunnah adalah apa saja yang berasal dari Nabi Saw. selain dari al-Qur' an, 

baik perkataan, perbuatan atau pengakuan, yang pantas menjadi dalil bagi hukum 

syara'. 26 Dari perkataan "yang pantas menjadi dalil bagi hukum syara'" tersirat 

pengertian bahwa di antara sunnah yang datang dari Nabi, menurut mereka, ada yang 

tidak menjadi dalil hukum syara'. 

22Lihat Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 
1995), him. 41. 

23Lihat Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, Dasar, Metode, Teknik, 
(Bandun~: Tarsito, 1982), hlm. 63. 

4Lihat M. Amin Abdullah, "Metodologi Penelitian untuk Pengembangan Studi Islam: 
Perspektif Delapan Poin Sudut Telaah", Religi: Jurnal Studi Agama-agama, Vol. IV, No. 1, 
(Y ogyakarta: Jurusan Ilmu Perbandingan Agama UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005), him. 22. 

25/bid., hlm. 21. 
26Lihat Muhammad 'Ajjaj al-Khatib, U~Ul al-lfadith (Beirut: Diir al-Fikr, 1989), him. 19. 
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Kategori sunnah menurut ulama U~fil ini tampaknya mengacu kepada sabda 

Nabi yang mengatakan: 27 

Artinya: Aku hanya seorang manusia, apabila aku perintahkan kalian 
mengenai sesuatu tentang agama, maka pegangilah dengan teguh perintah itu, 
tetapi apabila aku perintahkan kalian berdasarkan pendapatku, maka aku 
hanyalah manusia (H.R. Muslim). 

Al-Munawi ketika menjelaskan hadis ini mengatakan:28 

~ Jl •)-!.l 1:i....., ~.>l1 »"~1 if v-.J ¥ ~ ..,L....., "'Al iJ rr- J.>\_, J ~ ti ~n 
·11 U°YI ~ A ~ • . t..I "' .. ~.\\ . . A. 11 \...... .w "\I <t~. A ti ~\ I~" J\.,;; 

l,f" • • • ~ • ~ .J '-' -....;--;- d .r-:' I.SJ I<• if'"-'.'. ~ r". • l.J" 

("'. \,~) ~.)_,..ii)~ 4 ~ _,..i l~l 4.Si (~.)if~~) l~l) t::.>ll »"~\Cf if' 

~ ~ ti ~~) ~.>l1 .iri if~ cJ~ if~~) 1~JJ) ~b '-:'~.J ~Ji' J...S1 J 
0µ\,~1~0~~10~1./..>l~~ ':/ ~~~~ 

Artinya: (Aku hanya manusia) artinya, salah seorang dari manusia dalam hal 
kemanusiaannya. (Nabi) sama dengan mereka dalam urusan yang bukan 
berkaitan dengan agama. Ini merupakan indikasi kepada firman Allah 
"Katakan ( wahai Muhamamd), aku hanya manusia seperti kamu, yang 
(membedakan dari kamu hanya) kepadaku diberikan wahyu". (Nabi) sama 
dengan manusia (lain) dari segi kemanusiaan dan berbeda dengan mereka 
(manusia lain) karena khu~~iyah Jlahtyyah, yakni ia menyampaikan ajaran
ajaran agama. (Apabila aku perintahkan kamu sesuatu dari pendapatku), 
artinya, apabila aku perintahkan kamu apa yang memberi manfaat bagimu 
dalam urusan agamu (maka ambillah ia), artinya, kerjakanlah ia, itu adalah 
kebenaran untuk selamanya ( dan apabila aku memerintahkan kamu sesuatu 
dari pendapatku), yaitu berkaitan dengan urusan dunia (maka aku hany~ 
manusia), yakni (sebagai manusia) aku bisa salah dan bisa pula benar dalam 
hal yang tidak berkaitan dengan agama, karena manusia tempat letaknya 
kelengahan dan kelupaan. 

27Imam Muslim, SalJ'ilJ Muslim, Juz IV, (Mesir: 'Isa al-BabI al-~alabi, 1924), hlm. 1836. 
28 Lihat al-MuniiwI, F4y4 al-Qa<Jtr, Jui; HJ, (.Beirut; Dar a!-Fikr, 1972). hlm, 597, 
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Apa yang perlu digarisbawahi pada kutipan di atas adalah penjelasan ale 

Munawi terhadap makna ucapan Nabi fa innamii anii basharun, ini mengandung 

pengertian, sebagai manusia Nabi bisa benar dan bisa salah, khususnya dalam 

persoalan yang tidak ada keterkaitannya dengan agama, karena manusia adalah 

tempat letaknya kelupaan dan kesalahan. Secara lebih tegas, Mohd. Shabbir 

mengatakan, hadis di atas, terutama kalimat "aku hanya manusia" memberi 

pengertian bahwa rekomendasi Nabi Saw. (dalam kapasitas sebagai manusia biasa) 

b()leh diterima dan boleh pula tidak (may or may not be accepted).29 

Kelupaan dan kesalahan Nabi dalam halehal yang berkaitan dengan non 

syari' at sebenarnya tidak menodai citra kerasulan beliau (la wa~ma 'alayh ), karena 

Nabi diutus untuk menerangkan hal-hal yang berkaitan dengan agama, bukan untuk 

menerangkan hal-hal yang berkaitan dengan dunia, sebagaiman disebutkan al-QaQI 

'Iyaq berik:ut ini:30 

i \. •__ ·Li~\ ~ .)$- • '-...,a..J\ .. ~~\ • • .k • A )A! ~~\ ·~ \.. _ •_\_:: \.. L.°x; 
J ~ •. '.r-" r If .. If" ,._; ~ . .r . ....... ..,._, 

A..u_r.ll .r~ \fl!~ ·A~ ~ ~ ~l ~ ~ ~J ~_, ~ <.!' \.. ~':}.>. Js- \..~~1 

~\;_, 

Artinya: Sepanjang berkaitan dengan urusan dunia, para Nabi tidak 
disyaratkan adanya jaminan bebas dari kesalahan ( 'i~mah ), karena 
ketidaktahuan para Nabi terhadap sebagian urusan dunia atau kesalahan 
persepsinya terhadap persoalan dunia dari yang sebenamya, maka hal itu 
tidak menodai citra mereka, karena perhatian utama mereka terkait dengan 
akhirat dan hal ihwalnya dan persoalan syari' at serta aturan-aturannya. 

29Lihat Mohd. Shabbir, The Authority and Authenticity of Hadith, Cet. I, (New Delhi India: 
Kitab Bhavan, 1982), him. 100. 

30Lihat al-QaQi 'Iyaq, al-Shifii bi Ta 'rif lfuqiiq al-Mu~fafa, Juz II, (Beirut: Dar al-Kutub al
'Ilmiyyah, t.t.), him. 115-116. 
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Selain menggunak:an kerangka teori ulama U~iil, yang secara umum membagi 

hadis kepada dua macam sebagaimana telah dijelaskan, penelitian ini juga 

menggunakan teori al-Qarafi. 31 Ketahuilah, demikian al-Qarafi mengemukakan 

teorinya, bahwa Rasulullah Saw. adalah seorang pemimpin terbesar, hakim terbijak 

dan mufti teralim. Beliau pantas menjadi pemimpin dari seluruh pemimpin, hakim 

dari seluruh hakim, dan ulama dari seluruh ulama. Dengan keberadaan beliau 

sedemikian ini, Allah menyerahkan seluruh kedudukan dalam agama kepada beliau 

melalui risalah-Nya. Dialah Rasul terbesar yang memiliki kedudukan ini sampai hari 

kiamat. Perlu disadari bahwa sebagian besar perbuatan Nabi dalam agama adalah 

tabligh, karena kedudukan utama beliau adalah sebagai penyampai risalah. 32 

Kemudian para ulama sepakat bahwa sebagian perbuatan Nabi Saw. adalah 

tabligh dan fatwa; sebagian lagi keputusan Nabi sebagai hakim; dan sebagian yang 

lain merupakan perilaku beliau sebagai kepala negara. Selain itu, ada pula perbuatan 

Nabi yang diperdebatkan oleh para ulama. Perdebatan tersebut karena para ulama 

melihat sebagian perbuatan Nabi mengandung dua sisi atau lebih. Dengan begitu, ada 

ulama yang menganggap satu sisi lebih dominan dari yang lain, sedangkan ulama 

yang lain memandang secara berbeda. 33 

Berbagai bentuk perbuatan Rasul tersebut, menurut al-Qarafi, mempunyai 

pengaruh yang bermacam-macam terhadap syari'ah. Setiap sabda atau perbuatan 

Nabi yang merupakan tabligh, menjadi hukum yang sifatnya umum berlaku untuk 

31Kalimat ini tidak dimaksudkan untuk mengeluarkan al-Qarati dari kelompok ulama U~iil. 
Penyebutan teori al-Qarafi secara terpisah ini karena sebagai ulama U~iil, al-Qarafi mempunyai teori 
tersendiri dalam membagi aktivitas Nabi secara lebih detail, yaitu sebagai Rasul, kepala negara, 
hakim, mufti dan seterusnya. 

32Lihat al-Qarafi, al-Furiiq, Juz I, him. 206-209. 
33/bid. 
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seluruh jin dan manusia sampai hari kiamat, sehingga dalam sabda yang bersifat 

perintah, setiap orang harus melakukannya; dan dalam sabda yang bersifat larangan, 

semua hams nenjauhinya, begitu juga dalam sabda yang bersifat mubah, setiap orang 

bebas melakukan ataupun meninggalkannya. 34 

Tindakan Nabi sebagai kepala negara, seorang pun tidak boleh melakukannya 

dengan alasan mengikuti sunnah Rasul, kecuali ada izin dari kepala negara. Sebab 

dasar perbuatan Nabi di sini adalah kedudukan beliau sebagai kepala negara, bukan 

penyampai syari'ah. Sementara sunnah yang dilakukannya dalam posisi Nabi sebagai 

hakim, tidak seorang pun boleh melakukannya dengan alasan mengikuti sunnah 

Rasul, kecuali ada keputusan dari hakim. Karena dasar perbuatan Nabi di sini adalah 

sebagai hakim. 35 

Terlepas dari itu, kedudukan sunnah dalam aJaran Islam, dalam hal-hal 

tertentu berbeda dengan al-Qur'an, walaupun keduanya sama-sama telah disepakati 

sebagai sumber ajaran Islam. 36 Perbedaan yang sangat menonjol terletak pada 

34/bid. 
35/bid. 
36Tidak ada bukti sejarah yang menyebutkan secara jelas bahwa ada dari kalangan umat 

Islam yang menolak sunnah sebagai salah satu sumber ajaran Islam, terutama pada masa Nabi 
(w.632 M.), Khulafa' al-Rashidin (632-661 M.), bahkan sampai kepada masa pemerintahan Bani 
Umayyah (661-750 M.). Barulah pada awal pemerintahan Abbasiyah (750-1258 M.) muncul secara 
jelas sekelompok kecil umat Islam yang menolak sunnah sebagai salah satu sumber ajaran Islam. 
Mereka kemudian dikenal sebagai kelompok inkar al-sunnah atau munkir al-sunnnah. Hal ini 
sekurang-kurangnya dapat dipahami dari uraian al-Shafi'T (757-820 M.). Mereka oleh al-Shafi'i dibagi 
kepada tiga golongan, yakni: (1) golongan yang menolak seluruh sunnah; (2) golongan yang menolak 
sunnah, kecuali apabila sunnah itu memiliki kesamaan dengan petunjuk al-Qur'an; dan (3) golongan 
yang menolak sunnah yang berstatus ahad. Golongan yang terakhir disebutkan hanya menerima 
sunnah yang berstatus mutawatir. Lihat al-Shafi'i, al-Umm, Juz VII, (t. tp.: Dar al-Sha'b, t.t.), him. 
250-256. Sesudah zaman al-Shafi'i sampai saat ini, baik secara terselubung maupun secara terang
terangan, golongan inkiir al-sunnah, baik mengingkari seluruhnya atau sebagian saja, juga masih 
muncul di berbagai tempat. Misalnya di Mesir (antara lain Tawfiq Sidqi, w. 1920 M.). Lihat Mus~afa 
al-Siba'l al-Sunnah wa Makiinatuhiifi a/-Tashri' a/-Islami, (t. tp.: al-Dar al-Qawmiyyah, 1966), him. 
138-140; di Malaysia (Kassim Ahmad, mantan Ketua Sosialis Rakyat Malaysia; dan di Indonesia, 
antara lain, Muhammad Ircham Sutarto ). Lihat Syuhudi Ismai~ Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, 
(Jakarta: Bulan Bintang, 1988), hlm. 77. 
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sumber asal masing-masing sumber ajaran tersebut. Al-Qur'an berasal dari wahyu 

Allah Swt., sedangkan sunnah dari Nabi Muhammad Saw., yang sekalipun sebagian 

besarnya berasal dari atau berdimensi wahyu, namun sebagian yang lainnya murni 

dari Nabi Muhammad Saw. sendiri. 37 

Sunnah yang berasal dari atau berdimensi wahyu, atau - memmJam 

tenninologi al-SarakhsI - sunnah shibh al-walJy, oleh para ulama disamakan 

otoritasnya dengan al-Qur'an,38 dan karenanya cenderung tidak ada perbedaan 

pendapat mereka tentang kewajiban umat Islam mengikutinya. Akan tetapi, sunnah 

yang berasal dari Nabi Saw. sendiri, masih menjadi persoalan di kalangan ulama, 

khususnya sunnah yang tidak diketahui secara pasti antara dimaksudkan untuk 

syari'at atau bukan.39 Hal ini dikarenakan Nabi sendiri pemah menyerahkan urusan 

yang tidak mengandung syari'at (baca: persoalan duniawi) kepada umat. Persoalan 

yang mereka perdebatkan, apakah misi kenabiaan Muhammad Saw. mempunyai 

37Sebagai dinyatakan sendiri oleh Nabi dalam hadis penyerbukan kurma riwayat Imam 
Muslim, yang artinya: "Alru adalah manusia, apabila aku perintahkan kalian sesuatu mengenai agama, 
maka ambillah dan apabila aku perintahkan kalian sesuatu dari pendapatku, maka aku ini hanyalah 
manusia." Lihat pula Ibn Qayyim, Mijtah Dar al-Sa 'tidah, Jilid II, Cet. I, (Beirut: Dar al-Kutub al
'Ilmiyyah, 1993), hlm. 267-268. 

38Dimaksudkan dengan sunnah berdimensi wahyu, atau dalam istilah al-Sarakhsi, sunnah 
shibh al-wahy adalah sunnah yang berasal dari ijtihad Nabi Saw. dalam mengistimbatkan hukum dari 
ayat al-Qur' an, atau penjelasan Nabi terhadap ayat tersebut. Semisal sabda Nabi Saw. yang artinya: 
"Shalatlah kamu sebagaimana kamu melihat aku shalat." Para ulama sepakat bahwa sunnah model ini 
wajib diikuti. Lebih lanjut lihat antara lain al-SarakhsI, al-Mufµm-ar ft U~l al-Fiqh, Juz II, Cet. I, 
(Beirut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah, 1996), him. 70. Atau al-SarakhsI, U~l al-Sarakhsi, Juz II, (Beirut: 
Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah, t.t.), hlm. 90-91; al-Shawkani, Irshad al-Fufµil, Juz I, Cet. I, ditahqiq oleh 
MuQ.ammad }_lasan Mul}.ammad }_lasan Isma'Il al-Shafi'I, (Beirut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah, 1999), 
him. 167; Ibn Hazm, al-Ilfkiimft U~l al-AIJkiim, Juz IV, Cet. I, ditahqiq oleh Mul}.ammad Mul}.ammad 
Tamir, (Beirut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah, 2004), him. 531. 

39Sebagian ulama mengatakan bahwa sunnah yang tidak jelas sifatnya itu wajib ditangguhkan 
pengamalannya. Sementara sebagian ulama lain berpendapat bahwa sunnah tersebut wajib diikuti, 
hingga ada dalil lain yang melarangnya. Namun menurut al-Sarakhsi, yang kuat adalah pendapat 
pertama, karena dalam sebuah hadis sahih diceritakan bahwa Nabi Saw. melepaskan sandalnya ketika 
dalam shalat, maka para sahabat yang menjadi makmum pun membuka sandal mereka. Setelah selesai 
shalat, Nabi bertanya kepada mereka: "Kenapa kalian melepaskan sandal?" Sekiranya perbuatan Nabi 
Saw. yang tidak jelas itu wajib diikuti, tentu Nabi tidak akan bertanya demikian. Lihat al-Sarakhsi, 
U~l al-Sarakhsi, Juz II, hlm. 86. 
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hubungan dengan urusan dunia, sehingga i 'tiqlid atau ;ann beliau tentang urusan 

dunia sesuai dengan kenyataan, atau tidak? Dalam hal ini, para ulama terbagi ke 

dalam dua aliran. 

Aliran pertama, berpendapat bahwa Nabi Saw. terpelihara dari kesalahan 

i 'tiqlid dalam urusan dunia. Bahkan semua i 'tiqlid beliau dalam urusan dunia itu 

sesuai dengan kenyataan. Artinya, keterperiharaan ( 'ismah) Nabi Saw. tanpa kecuali, 

meliputi segala bidang. Memang tidak ditemukan di kalangan ulama, meskipun yang 

beraliran klasik, yang menyebutkan secara tegas pendapat seperti ini. 40 Akan tetapi, 

ulama yang memandang semua perbuatan dan perkataan Rasul sebagai wahyu dan 

menjadi hujjah (mempunyai otoritas), termasuk dalam urusan pengobatan, pertanian 

dan lain sebagainya, secara otomatis berpendapat seperti itu.41 Sekedar contoh dapat 

disebutkan, antara lain terdiri atas sederetan mufassir, seperti Al}.mad al-Sawi,42 al-

Jamal,43 al-AliisI,44 dan al-ShawkanI.45 Termasuk ke dalam aliran ini juga, mereka 

yang memandang pengakuan (taqrfr) Nabi Saw. terhadap pembawa berita mengenai 

urusan dunia sebagai bukti atas kebenaran berita tersebut. Antara lain, seperti al

SubkI dan kemudian dikuatkan oleh al-Mal}.allI dan al-BannanI.46 Ulama yang tidak 

menyebutkan perbuatan Nabi (dalam urusan dunia) sebagai bagian dari perbuatan-

4<li,ihat MuQa.mmad Sulayman al-Ashqar, "A.fa! al-Rasfil ff al-Umur al-Dunyawiyyah" a/
Muslim al-Mu'ii~ir, Vol. 4, Nomor XIII, (Beirut: t.p., 1978), him. 60. 

41/bid 
42Lihat Al;tmad al-Sawi, lfiishiyah 'Alliimah al-$iiwl 'ala Tafslr al-Jaliilayn, Juz IV, 

(Indonesia: Maktabah Dar al-'Ulum, t.t.), him. 136. 
43Lihat al-Jamal, al-Futfihiit a/-lliihiyyah bi Taw<PIJ Tqfslr al-Jaliilayn Ii al-Daqii'iq al-

Khafiyyah, Juz IV, (Mesir: 'Isa al-Bab'i al-I:Ialab'i wa Shirkah, t.t.,) hlm. 223. 
"'1.ihat al-Alus'i, RiifJ al-Ma 'iinl ft Tqfsir al-Qur an al-Karim, Juz XXVIl, (Beirut: Dar al

Ihya' al-Turath al-' Arabi, t.t. ), him. 46. 
45Lihat al-Shawkani, FatfJ al-Qadir al-Jiimi' Bayn Fannay al-Riwiiyah wa al-Diriiyah min 

'Ilm al-Tajslr, Juz V, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), hlm. 105. 
-l6r,ihat al-Bannan'i, lfiishiyah al-Banniinl, Juz II, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), him. 95 dan hlm. 

127-128. 
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perbuatan beliau yang tidak mempunyai dalil apa-apa, jelas pula menunjukkan 

bahwa mereka berpendapat seperti pendapat aliran ini, karena sikap mereka yang 

demikian, secara otomatis memandang perbuatan Nabi Saw. dalam hal pengobatan, 

misalnya, sebagai dalil syara'. Seperti al-SubkI, Abu Shamah, lbn al-Humam dan 

lain-lain.47 lbn Qayyim, dalam kitabnya al-Tibb al-Nabaw'i, yang berpendapat bahwa 

perbuatan Nabi Saw. dalam bidang pengobatan menjadi hujjah, juga termasuk ke 

dalam aliran ini. 48 

Aliran kedua, berpendapat bahwa i 'tiqiid Nabi dalam urusan dunia tidak 

mesti sesuai dengan kenyataan, tetapi terkadang bisa salah, baik kecil maupun besar, 

bahkan terkadang i 'tiqiid orang lain yang benar, sementara beliau sendiri yang salah. 

Hal ini karena i 'tiqiid Nabi dalam urusan dunia tidak termasuk ke dalam misi 

kenabiaannya, tetapi i 'tiqiid tersebut hanya dalam kapasitas beliau sebagai manusia. 

Mereka tidak memandang pendapat demikian dapat merendahkan kedudukan Nabi 

Saw. yang agung dan dimuliakan Allah Swt., karena peran atau fungsi kenabian 

berkaitan dengan urusan agama, seperti penjelasan Nabi tentang keyakinan terhadap 

Allah Swt., para malaikat-Nya, Rasul-Nya, hari akhirat dan persoalan syari'at 

lainnya. 49 Di antara ulama yang secara tegas berpendapat demikian adalah al-QaQI 

47Mul}.ammad Sulayman al-Ashqar, Af'iil al-Rasul, hlm. 160. 
48Lihat Ibn Qayyim al-Jawziyyah, al-Tihb al-Nabawiy, (Beirut: Dar al-Fikr al-'Ilmiyyah, t.t.), 

him. 117. 
49Bukanlah tugas dan kewajiban Rasul untuk melakukan tugas4ugas sebagaimana diemban 

oleh seorang guru dan sarjana ahli ekonomi (perindustrian). Karena itu, demikian Mul}.ammad Abduh, 
para Rasul itu tidak datang ke dunia untuk mengajarkan sejarah, dan tidak pula menjelaskan segala 
persoalan yang menyangkut alam planet-planet dan tidak rnenerangkan gerak-gerik bintang-bintang 
yang berbeda satu sama lainnya; dan tidak untuk menjelaskan apa yang dikandung oleh bumi yang 
berlapis-lapis ini (geologi), dan tidak pula menerangkan berapa panjang dan luasnya bumi ini; dan 
tidak pula untuk menerangkan ilmu tumbuh-tumbuhan dan bagaimana cara pertumbuhannya, dan 
tidak pula akan menerangkan apa yang dibutuhkan hewan-hewan untuk menjaga eksistensi dirinya 
masing-masing dan lain sebagainya yang telah menjadi pembahasan dalam bidang ilmunya masing
masing, di mana para ahli telah berlomba-lomba untuk dapat menyelamai paham yang lebih dalam 
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'Iya<;l (w. 544 H),
50 

al-Qrufl Abd al-Jabbar al-I;IamdanI al-Mu'tazilI (w. 415 H.)51 

Shah Wali Allah al-Dahlawi,52 Shaykh Mu4ammad Abu Zahrah,53 Abd al-Wahhab 

al-Khallaf,54 Abd al-Jam 'Isa55 dan Fathi Usman.56 

Berbagai peran yang dimainkan Muhammad selain sebagai seorang Rasul, 

juga dijadikan landasan untuk menguraikan pemikiran al-Qara<;lawi tentang sunnah 

non tashi'iyyah. Di antara peran tersebut adalah sebagai kepala negara,57 pemimpin 

masyarakat, panglima perang, hakim58 dan lain sebagainya. Mengingat banyaknya 

peran yang diemban oleh Nabi Muhammad Saw., maka setiap hadis yang datang dari 

beliau perlu dikaitkan dengan kapasitas beliau pada waktu hadis tersebut muncuI.59 

Selain itu, perintah yang terdapat di dalam sunnah, bahkan dalam al-Qur'an 

sekalipun tidak selamanya menunjukkan · kepada wajib, tetapi ada pula yang 

menunjukkan nadb (sunat) dan ada pula yang menunjukkan irshad, yakni perintah 

dan pengertian yang lebih teliti. Semua itu termasuk bidang usaha kegiatan manusia untuk mencapai 
kepuasan yang lebih sempuma, di mana Tuhan telah memberikan petunjuk-Nya kepada manusia 
dengan perantaraan kecerdasan akalnya. Berbahagialah orang pintar yang mempergunakan akalnya 
dan sebaliknya merugilah mereka yang mengabaikan kemampuan akal itu. Lihat Mul)ammad Abduh, 
Risiilah al-TawlJid, (Beirut-Libanon: Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah, t.t.), hlm. 64-65. 

5°Lihat al-QaQI al-'Iyaq, al-Shifii bi Ta'rif /fuqiiq al-Mu~fafti, Juz II, (Beirut: Dar al-Kutub 
al-'Ilmiyyah, t.t.), hlm. 115-116. 

51Lihat al-QaQI 'Abd al-Jabba.r, al-Mughni Fi Abwiib al-Tawl]id wa al- 'Adi, Juz XVII, 
(Kairo: 'Isa al-Babi al-f:lalabi wa al-Shirkah, 1965), hlm. 256. 

52Shiih Wali Allah al-Dahlawi, /fujjat Allah al-Biilighah, Juz I, (Beirut: Dar al-Ma'rifah, t.t. ), 
hlm. 128-129. 

53Mu4ammad Abii Zahrah, Tiirikh al-Mazhab al-Isliimiyyah, (t. tp.: Dar al-Fikr al-'Arabi, 
t.t. ), hlm. 9-10. 

5"Lihat 'Abd al-Wahhab al-Khallaf, 'Jim U~iil al-Fiqh, (Beirut: Dar al-Fikr, 1978), hlm. 43. 
55

' Abd al-Jalil 'Isa, ljtihiid al-Rasiil $alla Allah 'A/ayh wa al-Sal/am, (Kuwait: Dar al-Bayan, 
1969), hlm. ll7 dan 131-132. 

56Fat~ 'Usman, al-Filer al-Qiimini al-Isliimiyy bayn U#Jl al-Shari'ah wa Turiith al-Fiqh, 
(Kairo: Maktabah Wahbah, t.t.), him. 68. 

57W. Montgomery Watt menulis buku sejarah Nabi Muhammad Saw. yang membedakan 
fungsi Nabi Muhammad sebagai Rasulullah Saw. dan sebagai Kepala Negara. Lebih lanjut lihat karya 
tersebut, Muhammad Prophet and Statesman (London: Oxford University Press, 1969). 

58Lihat misalnya Philip K. Hitti, Histori of the Arabs (London: The Macmillan Press Ltd., 
1974), him. 139; Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual, (Jakarta: Bulan Bintang, 
1994), hlm. 4. 

59/bid., him. 4. 
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dengan pertimbangan kemaslahatan dunia, yang dalam hal ini, tidak akan 

mengurangi pahala apabila ia ditinggalkan dan tidak pula bertambah pahala dengan 

melakukannya.
60 

Juga ada pula perintah yang bersifat ibiihah (kebolehan), tahllid 

(memberi ketakutan), imtiniin (penyebutan kebaikan), ikriim (pemuliaan), taskhlr 

(perendahan), ta'jlz (tantangan), ihiinah (penghinaan), taswiyah (penyamaan), du'a' 

(permohonan), tamannl (angan-angan), ihtiqiir (pelecehan) dan 

(pengadaan).61 

takwln 

Semua teori yang disebutkan di atas akan dijadikan kerangka pikir untuk 

memotret, membedah dan menganalisis pemikiran al-Qaraqawi tentang teori sunnah 

non tashrl'iyyah-nya, yang menjadi fokus utama kajian disertasi ini. 

E. Kajian Kepustakaan 

Yusuf al-Qaraqawi termasuk seorang tokoh yang pemikiran keagamaannya 

diminati oleh banyak pihak di sejumlah negara, tidak terkecuali di Indonesia. Oleh 

karena itu, tidak sedikit pula di antara para peminat pemikirannya yang meneliti dan 

mengkaji karya-karya tulisnya dalam berbagai bidang. Akan tetapi, dari sekian 

peneliti karya-karyanya itu, sejauh yang dapat diketahui, sangat sedikit jumlahnya 

yang meneliti pemikiran dan karya tulis al-Qaraqawi dalam bidang hadis. Di antara 
\._ 

yang sedikit itu, adalah: Pertama, Suryadi, dosen Fakultas Ushuluddin UIN Sunan 

Kalijaga Y ogyakarta. Ia melakukan penelitian terhadap pemikiran hadis al-Qara4a"\1 

untuk sebuah disertasi berjudul "Metode Pemahaman Hadis Nabi: Telaah atas 

60AI-RazI, al-MalJ~l Fl 'Jim U~l al-Fiqh, Juz I, Cet. I, (Beirut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah, 
1988), him. 201-202; al-BannanI, lfiishiyah al-Banniinl, Jilid I, him. 372-373; al-ShawkanI, Irshiid al
Fu}Jiil, Juz I, hlm. 345-346. 

61 Al-RazI, al-Ma/J§iil, hlm. 201-202; al-ShawkanI, Jrshiid, hlm. 345-346. 
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Pemikiran Muhammad al-GhazalI dan Yusuf al-Qaragawi." Dari judulnya terlihat 

dengan jelas bahwa penelitian ini hanya memfokuskan kepada metode pemahaman 

hadis menurut al-Qaraqawi, yang kemudian dibandingkan dengan metode 

pemahaman hadis menurut Muhammad al-GhazalI. Karena itu, berbeda dengan fokus 

penelitian disertasi ini, yang secara khusus meneliti pemikiran al-Qaragawi tentang 

aspek sunnah non tashrf'iyyah-nya. Kedua, Alamsyah, ia juga telah meneliti 

pemikiran hadis al-Qaragawi yang juga ditulis dalam bentuk disertasi untuk meraih 

gelar Doktor pada Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta. Namun penelitian 

ini pun berbeda dengan kajian penulis, di mana Alamsyah mengkaji pemikiran dua 

tokoh, al-Qaragawi dan Shahriir tentang konsep-konsep pemahaman sunnah Nabi 

dan juga metode mereka dalam memahami sunnah, serta implikasinya terhadap 

rekonstruksi hukum Islam yang kontekstual dan kontemporer. Ketiga, Muhammad 

Salim al-'Awwa, ia menulis pemikiran hadis al-Qaragawi dalam sebuah artikel 

berjudul "Juhiid al-Duktiir Yiisuf al-Qaragawi fi Khidmat al-Sunnah al-

Nabawiyyah. "62 Sebagaimana tercermin pada judul artikelnya, yang menjadi 

perhatian peneliti adalah perhatian dan kesungguhan upaya al-QaragawI dalam 

mengabdi kepada sunnah. Di dalamnya dikaji berbagai aktivitas al-QaraqawI dalam 

bidang sunnah, juga mengemukakan beberapa karya tulis al-Qaragawi dalam bidang 

ini. Dengan demikian, penelitian al-A wwa ini juga berbeda jauh dengan fokus kajian 

penulis. 

62 Artikel ini ditulis dalam rangka memperingati ulang tahun kelahiran al-QaraqawI yang ke-
70. Lihat Muhammad Salim al-' Awwa, dkk., Yusuf al-Qaraefiiwi: Kalimiit fl Takrimih wa Bu}Jiith fl 
Fikrih wa Fiqhih Muhdatan ilayh bi Muniisabah Bulughih al-Sab 'in, Jilid II, Cet. I, (Kairo: Dar al
Salam, 2004), hlm. 731-753. 
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Keempat, Akram Qiya' al-'Umari, ia juga sama seperti al-'Awwa. menulis 

sebuah artikel tentang pemikiran al-Qara.Qawi mengenai hadis, berjudul "Yiisuf al

Qara.Qawi ... wa al-Sunnah al-Nabawiyyah".63 Artikel yang terdiri atas liina halaman 

ini hanya membahas pemikiran al-Qaraqawi secara umum tentang hadis atau sunnah. 

semisal tentang kedudukan sunnah dalam karya-karya al-Qaraqawi, perhatian al-

Qaraqawi terhadap kesahihan riwayat, kesungguhannya dalam membela kedudukan 

sunnah dan pengingkarannya terhadap sebagian ulama sufi yang dalam men-tashih-

kan hadis atau sunnah hanya berpegang kepada kashf dan ilhiim, tidak berpegang 

kepada kaidah-kaidah yang telah populer dianut oleh ulama hadis. Oleh karena itu, 

kajian ini pun berbeda dengan kajian penulis. 

Satu-satunya penulis yang telah membahas pemikiran hadis al-Qaraqawi 

tentang aspek sunnah non tashr'f'iyyah, "sejauh yang penulis temukan", adalah 

Sulayman bin $alih al-KhurashI. Peneliti yang ditempatkan pada urutan keenam ini 

menulis sebuah buku berjudul al-Qaraqiiw'f ft al-Miziin (Pemikiran al-Qaraqawi 

dalam Timbangan). Sebagaimana terlihat pada judulnya, buku ini sebenarnya tidak 

secara khusus membahas pemikiran hadis al-Qara.Qawi. Namun salah satu sub 

bahasan dari buku itu khusus membahas pemikiran al-Qara.Qawi tentang sunnah non 

tashr'f'iyyah. Buku yang ditulis al-KhurashI ini sebenamya ingin meruntuhkan 

hampir semua teori sunnah non tashr'f 'iyyah al-Qaraqawi. Menurutnya, pembagian 

sunnah Nabi menjadi dua bagian, tashr'f'iyyah dan non tashr'f 'iyyah adalah sesuatu 

yang diada-adakan (bid'ah) oleh kaum modemis dan rasionalis, yang sama sekali 

tidak mempunyai dasarnya dalam Islam. Ia mengatakan bahwa pembagian ini 

63 Artikel ini juga ditulis dalam rangka memperingati ulang tahun kelahiran al-QaraqawI ke-
70. Lihat Ibid., Jilid I, him. 180-184. 
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dipengaruhi oleh pemikiran Y ahudi clan Nasrani, yang clalam ajaran mereka. memang 

dibedaka.n secara tegas antara wilayah agama dan dunia, yang kemudian dik:enal 

sebagai penganut ajaran sekuler. Menurut al-KhurashI, pemikiran ini kemudian 

diambil alih oleh ka.um rasionalis dari kalangan Islam clan diterapkan kepada sirah, 

perbuatan dan perka.taan Nabi Saw., dengan maksud agar mereka clapat 

menghapuskan sebagian sunnah yang tidak sejalan dengan rasio mereka.. Menurut al-

KhurashI, tidak acla seorang pun yang berhak memilah-milah had.is Rasulullah Saw. 

yang sebagiannya tashrf'iyyah clan yang lainnya non tashri'iyyah clan ia 

mempertanyakan, kalau ini dibenarkan mengapa tema ini ticlak pemah bereclar pacla 

masa sahabat? 

Dalil-clalil yang menunjukkan kebatilan pemilahan ini menurutnya banyak, 

antara lain firman Allah (Q. S. al-Hashr [59]: 7): "Apa yang diberikan Rasul kepada 

kalian, maka. ambillah ia clan apa yang dilarangnya bagi kalian, maka. tinggalka.nlah 

ia." Juga firman Allah (Q.S. al-Nisa' [4]: 59): "Hai orang-orang yang beriman, 

taatilah Allah dan taatilah Rasul. .. " Selain itu, sabda Nabi clalam riwayat BukharI 

dan Muslim: "Apa yang aku larang kalian mengerjakannya, maka jauhilah. Dan apa 

yang aku perintahkan ka.lian untuk mengerjakannya, maka kerjaka.nlah sesuai dengan 

kemampuan kalian. ,,<>
4 

Hal lain yang mempertegas ketidakbenaran pemilahan dua jenis sunnah 

tersebut menurut al-KhurashI: Pertama, karena Nabi Saw. ticlak pemah menjelaskan 

kepacla kita perbedaan yang jelas antara urusan dunia clan urusan agama. Seandainya 

dua wilayah sunnah ini harus dibeclakan, tentu Nabi aka.n menjelaskannya secara 

64A1-Bukhatr, Saf!fJJ al-Bukhari, juz VI, Cet. III, (Beirut: Dar Ibn Kathir, 1987), hlm. 2658; 
Imam Muslim, !jaliilJ Muslim, Juz II, (Beirut: Dar IQyii' al-Turlith al-'ArabI, t.t.), hlm. 975. 
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detail kepacla kita. Karena tidak acla penjelasan Nabi, maka semakin jelas bagi kita 

bahwa pembagian sunnah ke clalam dua wilayah tersebut sama sekali tidak acla clan 

tidak pula dibenarkan. Kedua? para sahabat dan tabi'i~ para imam mujtahid, ahli 

fikih dan para ahli pemikiran tidak pernah diketahui seorang pun clari mereka yang 

menolak salah satu clari sunnah Rasul, dengan alasan sunnah tersebut karena 

berbicara tentang urusan dunia. 

Oleh karena i~ penclapat yang benar menurut al-KhurashI - dan ini 

merupakan kesimpulan dari tulisannya - aclalah setiap yang ditetapkan oleh Nabi 

Saw. baik clalam bentuk ucapan, perbuatan maupun keputusan, sebelum Nabi wafat 

dan tidak pemah di-nasakh (dihapus hukumnya), ia aclalah syari'at dan agama yang 

bisa digunakan untuk tuntunan beribaclah kepacla Allah. Hanya saja, nilai dan 

tingkatannya acla yang bersifat wajib, sunat (mandub) dan ada pula yang mubah 

(boleh), namun semua itu syari'at yang berlaku umum bagi seluruh umat Islam. 

Dengan demikian, apa yang ditulis oleh al-KhurashI clalam bukunya itu, 

seperti dikatakan sebelumnya, merupakan kritikan yang bersifat penolakan terhaclap 

teori sunnah non tashrf'iyyah yang telah dibangun clan dikukuhkan oleh al-QaraqawI. 

Sementara penelitian yang dilakukan clalam disertasi ini aclalah menelaah pemikiran 

sunnah non tashri'iyyah al-QaracjawI secara keseluruha~ mulai dari dasar 

pijakannya, pembedaannya dengan sunnah tashrf'iyyah, kriteria yang digunakan 

clalam pembedaan itu dan terakhir implikasi clari teori al-QaraqawI tersebut terhaclap 

hukum fikih. Apabila tulisan al-Khurashi merupakan penolakan terhaclap sebagian 

besar - untuk tidak mengatakan secara total - teori al-QaraqawI mengenai sunnah 

non tashri'iyyah, maka yang pertama sekali terlihat clalam pembahasan disertasi ini 
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adalah penerimaan terhadap teori tersebut dengan disertai beberapa kritikan 

mendasar demi kesempumaannya dan sekaligus menampakkan serta menolak 

argumentasi-argumentasi al-KhurashI dan yang sealiran dengannya dengan cara 

menafsir ulang argumentasi-argumentasi tersebut sesuai menurut kaidah-kaidah yang 

berlaku. Oleh karena itu, disertasi ini berada pada posisi menerima dan 

mengembangkan teori al-Qaraqawi ke arah kesempurnaan. Di sinilah perbedaan 

antara pembahasan-pembahasan terhadap pemikiran hadis al-Qaraqawi yang telah 

pernah diteliti oleh para peneliti sebelumnya dengan penelitian disertasi ini. 

F. Metode Penelitian dan Pendekatan 

Sesuai dengan fokus kajian yang dipusatkan kepada pemikiran seseorang~ 

dalam hal ini pemikiran Yusuf al-Qaraqawi, dan secara lebih khusus lagi penelitian 

terbatas hanya kepada pemikirannya mengenai sunnah non tashrf 'iyyah, maka jenis 

penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian budaya, karena ia menyangkut 

dengan "pemikiran" seseorang. Karena yang termasuk ke dalam penelitian budaya 

adalah penelitian tentang naskah-naskah (filologi), benda-benda purbakala agama 

(arkeologi), penelitian tentang sejarah agama, penelitian tentang pemikiran tokoh 

agama berikut nilai-nilai yang dianutnya. 65 

Untuk menggali pemikiran Yusuf al-Qaraqawi, dilakukan penelitian 

kepustakaan (Library Research). Bahan kepustakaan tersebut dibagi kepada dua, 

yaitu sumber primer dan sekunder. Yang menjadi bahan primer adalah karya al-

Qaraqawi berjudul al-Sunnah Ma~daran Ii al-Ma 'rifah wa al-lfa4Jirah, khususnya 

65Untuk Iebih jelas pengkategorian jenis penelitian seperti ini kepada penelitian budaya, lihat 
M. Atho Mudzhar, Pendekatan Studi Islam dalam Teoti dan Praktek, Cet. II, (Y ogyakarta'. Pustaka 
Pelajar, 1998), hlm. 11-14 dan 37-38. 
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bah pertama dengan judul bab-nya "al-Janib al-TashrI'iy fi al-Sunnah al-

Nabawiyyah." Pada bah ini teori-teori sunnah non tashrf 'iyyah dibahas secara 

khusus. Sedangkan sum.her sekunder meliputi sejumlah karya al-Qara.Qawi lainnya 

yang di dalamnya juga terdapat masalah tersebut. Semisal Fiqh al-7.akiih, al-

Marja 'iyyiit al- 'Vlya fl al-Islam Ii al-Qur 'an wa al-Sunnah, Kay/ Nata 'amal ma 'a 

al-Sunnah al-Nabawiyyah, al-Madkhal Ii Dirasah al-Sunnah al-Nabawiyyah, al-

Fatiiwa al-Mu'a!firah, Sharf'at al-Islam $alil}ah Ii al-Tafbfq fl Kulli 7.aman wa 

Makan, al-Muntaqa min Kitiib al-Targhfb wa al-Tarhfb Ii al-Mundhirf, 'Awamil al-

Sa 'ah wa al-Muriinah fl al-Sharf 'ah al-lsliimiyyah, Madkhal Ii Dirasah al-Sharf' ah 

al-Jslamiyyah, al-Sunnah wa al-Bid'ah, Islamic Concept of Hygiene dan lain-lain 

yang terkait dengan masalah yang diteliti, serta tulisan-tulisan orang lain tentang 

pemikiran al-Qaracjawi. 

Untuk menggali data yang dibutuhkan dari berbagai naskah tersebut, penulis 

menggunak:an metode studi dokumen, yaitu dengan membaca dan menelaahnya 

secara cermat, sehingga pemikiran tokoh dimak:sud dapat dipotret secara jelas. 66 

Akan tetapi, karena sebuah "ide" atau "pemikiran" seseorang tidak: serta merta lahir 

tanpa hubungan dengan latar belak:ang dan lingkungan sekitar yang dilalui serta 

dengan pikiran-pikiran tokoh lain sebelumnya, mak:a penelitian ini juga ditempuh 

dengan menggunakan metode historis. 67 Penggunaan metode historis68 

66Lihat Anton Bakker, Metodologi Pene/itian Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius, 1994), hlm. 8. 
67Karena sebagaimana dikatakan Ali Syari'ati, seperti yang dikutip Akh. Minhaji, untuk 

mengkaji seorang tokoh, yang pertama kali harus dilakukan adalah menguak pemikiran tokoh tersebut 
sebagaimana terekam dalam karya-karya tulisnya. Bersamaan dengan itu dikaji pula biografi tokoh 
tersebut dalam rangka memahami korelasi antara ide-ide yang tertuang dalam karya-karyanya dengan 
aktivitas kesehariannya. Lihat Akh. Minhaji, "Wawasan Islam tentang Negara dan Pemerintahan 
Perspektif Normatif-Empiris," Kamaruzzaman, Re/asi Islam dan Negara Perspektif Modemis & 
Fundamentalis, Cet. I, (Magelang: Indonesia Tera, 2001), him. xxv. 
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dimaksudkan untuk: menjelaskan setting sosial al-QaraqawI, yang tentu 

rnempengaruhi cara pandangnya terhadap sunnah Nabi, hingga melahirk:an teori 

sunnah non tashri'iyyah-nya. 69 

Adapun sebagai pisau analisis terhadap teori sunnah non tashri'iyyah al-

QaraqawI digunakan pendekatan U~iil Fikih, dalam hal ini Maqli~id al-Shari'ah.70 Ini 

sebagai pisau analisis utama untuk: mernbedah persoalan ini. Selebihnya, juga 

digunakan pendekatan historis,71 sosiologis72 dan antropologis,73 sebagai perangk:at 

68Metode historis adalah suatu metode penyelidikan yang kritis terhadap keadaan, 
perkembangan dan pengalaman di masa lampau serta menimbang dengan cukup teliti dan hati-hati 
tentang bukti validitas dari sumber sejarah dan interpretasi dari sumber keterangan. Lihat Muhammad 
Zarir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1985), hlm. 55. 

69Karena melalui analisis sejarah (historis) dapat dilacak asal mula situasi yang melahirkan 
suatu ide dari seorang tokoh. Melalui analisis sejarah pula, dapat diketahui bahwa seseorang tokoh 
dalam berbuat atau berpikir sesungguhnya dipaksa oleh keinginan-keinginan dan tekanan-tekanan 
5'ang muncul dari dirinya sendiri. Kita dapat melihat tindakan-tindakannya secara mendalam 
dipengaruhi tidak cuma oleh dorongan internal yang berupa ide, keyakinan, konsepsi-konsepsi awal 
yang tertanam dalam dirinya, tetapi juga oleh keadaan eksternal. Lihat Imam Suprayogo dan Tobrani, 
Metodologi Penelitian Sosial-Agama, Cet II, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2003), him. 67. 

7°¥ang dimaksud dengan-Maqii#d al-Shari'ah adalah maksud atau tujuan yang dikehendaki 
oleh syari'at di batik penetapan sesuatu hukum. Tujuan tersebut tidak lebih dari tiga macam. Pertama, 
tujuan yang sifatnya paling utama (<fariiriyyah), yaitu segala sesuatu yang hams ada untuk tegaknya 
kehidupan manusia, baik yang sifatnya agama maupun dunia. Dalam art~ apabila tujuan ini tidak 
tercapai, maka kehidupan manusia akan cedera dan menderita. Kedua, tujuan yang sifatnya kebutuhan 
(hiijjiyyah), yaitu segala yang diperlukan oleh manusia untuk menghindarkan diri dari kesulitan, guna 
menghilangkan kepicikan. Apabila tujuan ini tidak terwujud, kehidupan tidak akan cedera, tetapi 
hanya menimbulkan kepicikan dan kesempitan. Ketiga, tujuan yang sifatnya kesempurnaan/kebaikan 
(talJsiniyyah), yaitu mempergunakan segala yang layak dan pantas yang dibenarkan oleh adat 
kebiasaan yang baik yang semuanya ini dicakup oleh bagian makiirim al-akhlaq (kemuliaan akhlak). 
Lihat lebih lanjut al-Shatibi, al-Muwiifaqiit ft U~I al-Shari'ah, Juz II, Cet. III, ditahqiq oleh 
'Abdullah Darraz, (Beirut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah, 2003), hlm. 7-10. Lihat pula Al}mad bin 
Mas'ud al-Yubi, Maq~id al-Shari'ah al-Isliimiyyah, Cet. I, (Riyaq: Dar al-Hijrah, 1998), him. 25-38; 
Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Falsafah Hukum Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), him. 186-
198. 

71Menggunakan sejarah sebagai pisau analisis dalam kajian hukum Islam menurut Akh. 
Minhaji, (termasuk hadis tentunya-pen.) berarti mencoba sekuat tenaga untuk memahami sejumlah 
peristiwa yang terkait dengan hukum Islam (baca: hadis) pada masa lalu, apa yang terjadi pada masa 
sekarang, hubungan antara keduanya, dan pada gilirannya semua itu digunakan untuk menjawab 
persoalan hukum yang dihadapi sekarang dan juga yang akan datang. Lihat Akh. Minhaji, 
"Pendekatan Sejarah dalam Kajian Hukum Islam," Mukaddimah, No. 8, Tahun. V (1999) 
(Y ogyakarta: Kopertais Wilayah III dan PT AlS DIY, 1999), him. 67. 

72Y ang dimaksud dengan pendekatan sosiologis dalam pemahaman hadis adalah memahami 
hadis Nabi dengan memperhatikan dan mengkaji keterkaitannya dengan kondisi dan situasi 
masyarakat pada saat munculnya hadis. Lihat Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi (Metode dan 
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pendukung terhadap pendekatan utama. Pendekatan Maqa$id al-SharT'ah 

dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya realisasi "maksud atau tujuan" yang 

ingin dicapai oleh syari'at pada teori sunnah non tashrT'iyyah al-QaraQa.wi secara 

keseluruhan, baik pada dasar penetapan sunnah non tashrf'iyyah itu sendiri, pada 

kriteria yang ditetapkan maupun pada implikasinya. Adapun maksud atau tujuan dari 

syari'at dalam setiap penetapan hukum itu adalah "adanya kemaslahatan" bagi umat 

manusia, sebagaimana yang secara lebih rinci dirumuskan Ibn Qayyim berikut ini: 

Sesungguhnya syari 'at Islam itu dibangun atas kemaslahatan manusia untuk 
kehidupan mereka di dunia dan akhirat. Syari'at Islam seluruhnya keadilan, 
rahmat, maslahat dan hikmah. Karenanya, setiap masalah yang menyimpang 
dari keadilan menuju kezaliman, dari rahmat menuju kekerasan, dari maslahat 
menuju kerusakan dan dari hikmah menuju kepada kesia-siaan belaka, maka 
semua itu bukan termasuk syari' at Islam, sekalipun semua itu diupayakan 
untuk dimasukkan dengan cara mengadakan interpretasi (pentakwilan). 
Syari'at Islam merupakan keadilan Allah bagi hamba-hamba-Nya, rahmat 
bagi makhluk-Nya dan merupakan tempat bemaung di bumi-Nya, serta 
hikmahnya menunjukkan atas adanya Allah dan kebenaran Rasul-Nya 
sebagai bukti yang paling sempurna dan paling benar. 74 

Selebihnya, syari'at Islam juga rahmat bagi sekalian alam, sesuai dengan 

tujuan pengutusan Nabi Muhammad yang dilansir al-Qur'an: "Dan tidaklah Kami 

mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi sekalian alam" (Q.S. al-

Anbiya' [21]: 107). Atas dasar ini, misalnya, apabila sebuah hadis menuntut 

seseorang untuk melakukan atau meninggalkan sesuatu dalam urusan-urusan yang 

sifatnya duniawi, sementara untuk melakukan atau meninggalkan hal itu dapat 

Pendekatan), (Yogyakarta: Center for Educational Studies and Development [CESaD] YPI Al
Rahmah, 2001), hlm. 85. 

73Y ang dimaksud dengan pendekatan antropologis dalam pemahaman hadis adalah 
memahami hadis dengan cara melihat wujud praktek keagamaan, tradisi dan budaya yang tumbuh dan 
berkembang dalam masyarakat pada saat hadis tersebut disabdakan. Ibid, hlm. 103. 

74Lihat lbn Qayyim al-Jawziyyah, /'lam al-Muwaqqi 'in, Juz Ill, (Beirut: Dar al-Fikr al
'Ilmiyyah, 1991), hlm. 11. 
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mendatangkan kesukaran bagi "kemaslahatan manusia", atau "menghilangkan 

rahmat bagi alam seluruhnya", lalu karena alasan itu al-Qara4!wi mengkategorikan 

hadis tersebut kepada non tashrf'iyyah, maka pengkategorian itu dapat diterima. 

Karena apabila hadis tersebut dikategorikan sebagai tashrf'iyyah, yang 

berkonsekwensi mengikat umat Islam untuk melakukannya, meskipun keterikatan itu 

hanya pada tingkatan sunat atau nadb, maka tujuan dari syari'at yang dibawakan oleh 

hadis itu telah hilang, yakni kemaslahatan, kemudahan, keluwesan, rahmat dan 

sejenisnya. 

Perlu digarisbawai di sini, perkataan "menghilangkan rahmat dari alam 

seluruhnya", artinya apabila ada hadis yang dalam pengamalannya berdampak pada 

kehilangan rahmat bagi alam pada umumnya, termasuk bagi kelestarian tradisi, 

budaya dan lingkungan sekitar lainnya, yang eksistensinya dilindungi oleh al-Qur' an, 

demikian pula berdampak pada hilang keharmonisan bagi hubungan sosial antar 

umat beragama, yang telah dibina oleh Nabi sendiri dan Salaf al-Sfilih setelah beliau, 

maka hadis tersebut harus diposisikan sebagai non tashrf 'iyyah atau paling tidak 

dipandang sebagai sunnah non tashrf'iyyah al- 'ammah, agar pesan al-Qur'an bahwa 

kedatangan Nabi membawa rahmat bagi seluruh alam benar-benar dapat terealisasi 

dalam wujudnya yang nyata. 

Selanjutnya, pendekatan historis dimaksudkan untuk dapat memahami hadis 

dengan mempertimbangkan kondisi historis-empiris pada saat hadis itu disampaikan 

Nabi Muhammad Saw. Karena pendekatan historis adalah pendekatan yang 

dilakukan dengan cara mengaitkan antara ide atau gagasan yang terdapat dalam hadis 

dengan determinasi-determinasi sosial dan situasi historis kultural yang 
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mengitarinya. 
75 

Pendekatan historis menekankan pada pertanyaan mengapa Nabi 

Saw. bersabda demikian? Dan bagaimana kondisi historis sosio-kultural masyarakat 

dan bahkan politik pada saat itu, serta mengamati proses terjadinya?76 Adapun 

pendekatan sosiologis digunakan untuk: menyoroti dari sudut posisi manusia yang 

membawanya kepada perilaku itu. Sedangkan pendekatan antropologis dipakai untuk 

dapat mengamati terbentuknya pola-pola perilaku itu pada tatanan nilai yang dianut 

dalam kehidupan masyarakat manusia. 77 Karena, sebagai yang dirumuskan Nizar Ali, 

pemahaman hadis dengan pendekatan antropologis adalah memahami hadis dengan 

melihat wujud praktek keagamaan, tradisi dan budaya yang tumbuh dan berkembang 

dalam masyarakat pada saat hadis tersebut disabdakan. 78 Kontribusi pendekatan 

antropologis adalah ingin membuat uraian yang meyakinkan tentang apa 

sesungguhnya yang terjadi dengan manusia dalam berbagai situasi hidup dalam 

kaitan waktu dan ruang. 79 

Menurut Said Agil Husin Munawwar dan Abdul Mustaqim, hadis - yang juga 

merupakan fenomena keagamaan dan yang berakumulasi pada perilaku manusia -

dapat didekati dengan menggunakan ketiga model pendekatan tersebut, sesuai 

75
Pendekatan model ini sebenarnya sudah dirintis oleh para ulama hadis sejak dulu, yaitu 

dengan munculnya ilmu Ashiib al-Wuriid, suatu ilmu yang menerangkan sebab-sebab mengapa Nabi 
Saw. menuturkan sabdanya dan masa-masa Nabi menuturkannya. Atau merupakan ilmu yang 
berbicara mengenai peristiwa-peristiwa atau pertanyaan-pertanyaan yang terjadi pada hadis yang 
disampaikan oleh Nabi Saw. Lihat Said Agil Husin Munawwar dan Abdul Mustaqim, Asbabul 
Wurod: Studi Kritis Hadis Nabi, Pendekatan Sosio-Historis-Kontekstual, Cet. I, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2001), him. 26-27. 

76lbid., him. 27. 
77Mattulada, "Studi Islam Kontemporer: Sintesis Pendekatan Sejarah, Sosiologi dan 

Antropologi dalam Mengkaji Fenomena Keagamaan," Taufik Abdullah dan M. Rusli Karim (ed.), 
Metodolo!f Penelitian Agama, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1989), him. l. 

Lihat Nizar Al~ Memahami Hadis Nabi, (Metode dan Pendekatan), (Yogyakarta: Center 
for Educational Studies and Development [CESaD] YPI Al-Rahmah, 200 l ), him. I 03. 

79S. Menno dan Mustamin Alwi, Antropologi Perkotaan, Cet. I, (Jakarta: Rajawali Press, 
1992), him. 10 -1 l. 
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konteksnya masing-masing. Tegasnya, pendekatan historis, sosiologis dan 

antropologis, menurut mereka, dapat disebut sebagai Asbiib al-Wuriid al-'Am 

( sebab-sebab munculnya hadis secara makro). 80 

Dengan pendekatan historis, sosiologis dan antropologis diharapkan akan 

memperoleh suatu pemahaman baru yang relatif lebih apresiatif terhadap perubahan 

masyarakat (social change) yang merupakan implikasi dari adanya perkembangan 

dan kemajuan sain .. teknologi. Sudah barang tentu, sebagai yang dikatakan Said Agil 

Rusin Munawwar dan Abdul Mustaqim, hal ini merupakan suatu "ijtihad" yang 

bersifat human construction (bikinan manusia) yang nota bene bisa benar dan bisa 

salah. Kalau pun benar, kebenarannya tetap relatif dan nisbi serta masih debatable 

(dapat diperdebatkan), namunjika keliru, kita tetap mendapat satu pahala.81 

Demikian langkah-langkah yang ditempuh dalam menelaah dan membahas 

teori sunnah non tashrf'iyyah al-Qaraqawi, sehingga dengan langkah-langkah 

tersebut penelitian ini akan bermanfaat bagi manusia dan sekaligus telah tercapai 

pula tujuan dari penelitian ini. 

G. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini dibagi dalam tujuh bah. Sebagaimana biasa dalam penulisan 

sebuah penelitian, baik berupa tesis maupun disertasi, pada bah pertama sebagai 

pendahuluan dikemukakan poin-poin berikut: Latar belakang masalah. Di sini 

diawali dengan sedikit uraian yang dapat mengantarkan penulis kepada topik ini, 

antara lain uraian tentang sebuah kegelisahan akademik seputar pengamalan sunnah 

80/bid., hlm. 28. 
81/bid 
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Nabi, antara tuntutan yang harus diikuti dengan kenyataan yang menuntut adanya 

pemaknaan ulang terhadap tuntutan tersebut. Lalu, perumusan masalah. Di sini 

dirumuskan beberapa permasalahan yang ingin ditemukan jawabanbya dalam 

penelitian ini. Kemudian dilanjutkan poin tujuan dan kegunaan penelitian ini. 

Dijelaskan bahwa penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk mengetahui, antara 

lain kriteria yang digunakan al-Qaraqawi dalam menetapkan sunnah non 

tashri'tyyah, di mana kriteria ini akan berguna bagi seseorang untuk dapat 

membedakan sunnah non tashri'iyyah dari sunnah tashri'iyyah. Selanjutnya 

disebutkan poin kerangka teori, di mana di sini dijelaskan teori yang dipakai untuk 

memotret pemikiran sunnah non tashri'iyyah al-Qaraqawi. Pada bagian berikutnya 

dipaparkan poin survey lapangan atau kajian kepustakaan. Pada poin ini dijelaskan 

beberapa penelitian yang telah dilakukan orang tentang pemikiran al-Qaraqawi 

tentang sunnah. Terakhir, dilanjutkan dengan penyebutan metode penelitian dan 

pendekatan yang digunakan untuk penelitian ini, yaitu metode deskriptif dengan 

pendekatan utama Maqii~id al-Shari'ah, dan pendukungnya adalah pendekatan 

historis, sosiologis dan antropologis. 

Bab dua difokuskan uraian tentang sosok al-QaraqawI, tradisionalis yang 

berjiwa moderat. Dimulai dengan potret keluarga dan masa pra sekolah, di mana 

dijelaskan latar belakang keluarganya dan masa pra sekolah. Lalu dibahas latar 

belakang pendidikannya sejak sekolah dasar sampai selesai program Doktor pada 

Universitas al-Azhar. Kemudian dikemukakan sekilas tentang situasi politik, sosial 

dan keagamaan pada masa al-Qaraqawi. Dilanjutkan dengan aktivitas keilmuan dan 

karya intelektual al-QaraqawI, di mana dijelaskan berbagai aktivitas dan karimya, 
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baik yang resmi maupun tidak resmi. Sebagaimana dijelaskan pula aktivitasnya 

dalam hal tulis-menulis, sebagai anggota Ikhwan al-Muslimin, yang dari waktu ke 

waktu berdakwah melalui berbagai media, dan mulai dari kampung halamannya 

sampai ke berbagai negara di dunia. Kemudian dijelaskan beberapa metode dan 

pendekatannya dalam studi sunnah dan ajaran agama secara umum. Lalu pada bagian 

akhir bab ini dijelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi pemikiran al-Qara4awI 

dalam studi sunnah dan Islam secara keseluruhan. 

Bab tiga, sebagai bab teori, menguraikan problematika seputar sunnah non 

tashrf'iyyah. Bab ini dibagi ke dalam dua bagian. Bagian pertama membahas 

terminologi dan klaim sunnah non tashrf'iyyah, dengan tiga sub bahasan. Pada sub 

bahasan pertama diuraikan pengertian sunnah non tashrf'iyyah, di mana 

dikemukakan bahwa penggunaan istilah ini masih menimbulkan kontroversi di 

kalangan sebagian orang, dan dijelaskan pula sebab terjadi kontroversi, antara lain 

karena tokoh-tokoh yang menyerukan sunnah non tashrf'iyyah, termasuk al

Qara4awI sendiri tidak memberikan pengertiannya secara definitif. Lalu dirumuskan 

sebuah definisi berdasarkan beberapa keterangan al-Qara4awI sendiri agar pembaca 

terbantu dalam memahami masalah ini. Pada sub kedua diuraikan kritikan klaim 

sunnah non tashrf'iyyah dan bantahannya, di mana diangkat beberapa pendapat yang 

kontra lalu didiskusikan dan dibantah serta dinyatakan secara argumentatif bahwa 

klaim tersebut mempunyai dasar yang kuat. Sementara pada bagian ketiga diuraikan 

pandangan ulama pro sunnah non tashrf'iyyah, di mana dikemukakan beberapa 

pendapat ulama yang mendukung klaim sunnah non tashrf'iyyah sebagai 

perbandingan dengan pemikiran al-Qara4awI sendiri. Lalu dilanjutkan pembahasan 
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bagian kedua dari bab ini dengan fokus bahasan khusus mengenai status dan peranan 

Muhammad Saw., juga meliputi tiga sub bahasan. Pertama, peran Muhammad 

sebagai Nabi Rasul, di mana dijelaskan, apa yang datang dari beliau dalam 

kedudukan ini merupakan syari' at bagi umat Islam. Pada sub bahasan kedua 

dijelaskan peran Muhammad sebagai manusia atau individu. Dalam peran ini 

kedudukan Muhammad sama dengan manusia biasa, apa yang diterima dari beliau 

dalam kapasitas ini tidak untuk disyari'atkan kepada umat. Lalu pada sub bahasan 

ketiga dijelaskan peran Muhamamd sebagai orang Arab. Sama seperti yang datang 

dalam peran Muhammmad sebagai manusia, maka apa yang datang dalam peran 

beliau sebagai orang Arab pun tidak dimaksudkan sebagai syari' at bagi umat Islam, 

karena ia merupakan bagian dari budaya Arab. 

Bab empat, juga sebagai bab teori, khusus memaparkan pemikiran al

Qaraqawr tentang sunnah non tashri'iyyah. Poin-poin yang menjadi perhatian dalam 

pemaparan bab ini, yaitu sikap umat Islam terhadap sunnah menurut kacamata al

Qaraqawr dan sekaligus kritikannya terhadap sikap tersebut, yang menurutnya sudah 

berada pada tataran ekstrem, yang kemudian karena berangkat dari pengamatan 

inilah, sehingga al-Qara.Qawi terdorong untuk membahas masalah sunnah non 

tashri'iyyah yang menjadi topik penelitian disertasi ini. Berikutnya dijelaskan 

mengenai pentingnya klasifikasi sunnah tashri'iyyah dan non tashri'iyyah menurut 

al-QaraqawI, sebagai solusi untuk menghindari dari sikap ekstrem di atas dan 

ditegaskan bahwa klaim adanya sebagian sunnah bersifat non tashri'iyyah adalah 

sesuatu yang niscaya dan tidak boleh diabaikan. Poin selanjutnya adalah uraian 

tentang dasar-dasar sunnah non tashri'iyyah, di mana dijelaskan bahwa dasar 
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utamanya adalah hadis Nabi sendiri dan beberapa dasar pendukung lainnya. Pada 

bagian akhir bab dikemukak:an beberapa kriteria yang dibuat al-Qaraqawi untuk 

membedakan antara sunnah non tashr'f'iyyah dari sunnah tashrf'iyyah, yang menjadi 

perhatian paling utama dalam teori al-Qaraqawi ini. 

Bab lima menguraikan implikasi teori sunnah non tashrf'iyyah al-Qaraqawi 

terhadap hukum fikih, terdiri atas dua bagian. Bagian pertama khusus memuat 

implikasi pemikiran al-Qaraqawi dari hadis-hadis yang disebutkan oleh al-Qaraqawi 

sendiri, meliputi fikih zakat, fikih puasa, fikih haji, fikih politik dan ekonomi, fikih 

obat-obatan dan kesehatan dan fikih kebebasan dalam menentukan sikap. Bagian 

kedua dilanjutkan dengan implikasi pemikiran dari hadis-hadis yang tidak disebutkan 

al-Qaraqawi, meliputi fikih keseharian Nabi, fikih pembatasan kewajiban zakat, fikih 

HAM dan toleransi beragama dan fikih larangan poligami. 

Bab enam adalah bab kritikan dan analisis terhadap teori sunnah non 

tashrf'iyyah al-Qaraqawi. Kritikan pertama ditujukan terhadap penggunaan istilah 

sunnah non tashrf'iyyah, di mana al-Qaraqawi tidak menjelaskan pengertian istilah 

itu, sehingga menyebabkan pembaca simpang siur memahami maknanya. Lalu 

dikemukakan validitas dalil sunnah non tashrf 'iyyah dan keakuratannya, di mana 

diuraikan bahwa dalil hadis yang digunakan al-Qaraqawi termasuk hadis yang sahih 

dan valid, namun terdapat sedikit celah bagi pengkritik untuk mempersempit 

maknanya, sehingga beberapa persoalan yang dianggap sunnah non tashrf'iyyah oleh 

al-Qaraqawi dituduh tidak mendapat rekomendasi dari hadis tersebut. Lalu 

ditawarkan sebuah dalil hadis lainnya, yang juga sahih dan akurat dan dapat 

menampung berbagai persoalan sunnah non tashrf'iyyah yang dikemukakan al-
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QaraqawI. Selanjutnya dijelaskan karakteristik pemikiran al-QaraqawI dalam teori 

sunnah non tashrT'iyyah-nya, di mana dikemuk:akan perbedaan antara teori sunnah 

non tashrT'iyyah al-QaraqawI dengan teori-teori tokoh lainnya terletak pada 

kriterianya. Apa yang oleh tokoh lain disebutkan secara umum, nattmn oleh al

QaraqawI diberikan ciri-ciri khususnya, sehingga kriteria tersebut layak dijadikan 

acuan untuk: mengetahui sunnah non tashrT'iyyah, minimal menurut al-QaraqawI 

sendiri. Pada bagian akhir bah dikemuk:akan implikasi teoritik sunnah non 

tashrT'iyyah, namun yang disorot hanya implikasi yang menyentuh isu-isu global 

yang hangat mengemuka sekarang ini, semisal pelestarian tradisi dan budaya lokal, 

hak-hak kultural, hak asasi manusia, toleransi beragama dan hubungan sosial antar 

umat beragama. 

Bab tujuh adalah bab terakhir disertasi ini, di mana dikemukakan kesimpulan 

umum teori sunnah non tashrT'iyyah al-QaraqawI, bahwa sunnah non tashrT'iyyah 

yang ciri-cirinya seperti telah dijelaskan dalam pembahasan ini sama sekali tidak 

mengikat, dan karenanya tidak berdosa orang yang meninggalkannya. 





BAB VII 
KESIMPULAN 

Sebagai manusia yang hidup dan bergaul dengan anggota masyarakat, Nabi 

Muhammad Saw. telah berbicara dan berdiskusi dengan mereka tentang berbagai 

persoalan, baik persoalan agama, maupun persoalan dunia. Pembicaraan, pendapat 

dan perbuatan Nabi tentang persoalan dunia, baik sebagai kepala negara atau 

pemimpin masyarakat, hakim, panglima perang dan militer dan lain sebagainya, telah 

menjadi diskusi menarik di kalangan para ulama. Mereka mempersoalkan, apakah 

pembicaraan, pendapat dan perbuatan Nabi tentang persoalan tersebut memiliki 

otoritas yang mengikat umat Islam sebagaimana pembicaraan, pendapat dan 

perkataan Nabi tentang masalah agama? 

Yusuf al-QaraQ.awI telah menelaah persoalan tersebut panjang lebar, hingga 

melahirkan kesimpulan, sunnah non tashrf'iyyah tidak mempunyai otoritas yang 

mengikat, baik yang bersifat berita, perintah maupun larangan. Apabila Nabi 

memerintah atau melarang sesuatu berkaitan dengan masalah tersebut, umat Islam 

boleh mengikuti dan boleh pula tidak. Bahkan apabila perintah atau larangan tersebut 

berbeda dengan perintah atau larangan para ahli dalam bidangnya, lalu ia mengikuti 

perintah atau larangan para ahli tersebut, maka sikap itu tidak menyalahi substansi 

syari'at yang justru mewajibkan umatnya menanyakan sesuatu kepada orang yang 

ahli mengenai masalah-masalah tertentu. Demikian pula, apabila Nabi melakukan 

suatu perbuatan atau mengambil suatu tindakan berkaitan dengan masalah tersebut, 

dan diketahui perbuatan atau tindakan itu muncul dalam kapasitas beliau sebagai 

kepala negara, hakim, panglima perang, atau manusia biasa, lalu umat Islam tidak 
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melakukan hal yang sama seperti yang dilakukan oleh Nabi itu, maka sikap tersebut 

juga tidak menyalahi sunnah, karena Nabi melakukan hal itu bukan dalam posisi 

sebagai Rasul yang perbuatannya harus diteladani. 

Al-Qaraqaw'i sampai pada kesimpulan demikian, setelah mengamati sikap 

berlebihan sebagian umat Islam dalam memahami hadis Nabi tentang penyerbukan 

kurma, di mana Nabi mengatakan, manusia lebih mengetahui urusan dunia dan Nabi 

juga menyuruh umat mengambil darinya sesuatu yang berasal dari wahyu bukan 

yang berdasarkan pendapat pribadi beliau tentang urusan dunia. Sebagian umat 

Islam, karena berpegang kepada hadis ini telah meninggalkan sama sekali petunjuk

petunjuk hadis tentang persoalan dunia, karena semua urusan dunia telah diserahkan 

kepada umat, sehingga hanya karena berpegang kepada hadis ini saja, mereka ingin 

menolak semua aturan sunnah tentang masalah dunia dan melalui hadis ini juga 

seolah-olah Nabi ingin menghapus semua yang berasal dari beliau tentang masalah 

tersebut. Sementara sebagian umat Islam yang lain, tidak menghiraukan sama sekali 

pesan-pesan Nabi dalam hadis yang sahih itu, sebagaimana pada sikap mereka juga 

terkesan seolah-olah pada diri Nabi telah sirna sifat-sifat kemanusiaan beliau, karena 

Allah telah memilih beliau sebagai Rasul dan utusan-Nya. Dalam keyakinan mereka, 

semua yang dilakukan dan dikatakan Nabi, meskipun bersifat remeh tentang 

keduniaan, juga berasal dari wahyu. Oleh karena itu, mereka berpendapat tidak ada 

satu pun sunnah yang boleh ditinggalkan. 

Kelompok pertama, yang oleh al-Qaraqaw'i disebut al-Muqa~~iriin, 

cenderung berpendapat mendekati pendapat kelompok sekuler, ingin memisahkan 

semua urusan dunia dari campur tangan wahyu. Kelompok ini dikritik tajam oleh al-



560 

QaraqawI dan paham kelompok inilah sebenarnya yang patut dicurigai sebagai 

berasal dari Y ahudi dan Nasrani yang anti Islam, seperti yang dituduh oleh Sulayman 

al-KhurashI dan Busfam.I Muhammad Sa'Id. Sementara kelompok kedua, yang 

disebut al-Ghulat, adalah golongan yang tidak berpikir rasional, atau kelompok yang 

pendapat mereka lebih merupakan anggapan ketimbang argumen. Mereka terkesan 

menolak kenyataan, Nabi Muhammad manusia yang mempunyai kebiasaan seperti 

manusia lainnya. Posisi Nabi sebagai pemimpin manusia telah dikaburkan oleh 

kesucian peran kosmiknya sebagai "orang yang dicintai Allah", sehingga karena 

peran sucinya itu, sampai-sampai menafikan sifat kemanusiaan yang beliau miliki. 

Pengagungan Nabi, menurut al-QaraqawI, memang diajarkan oleh syari'at, namun 

hal itu tidak harus menolak pemyataan Nabi sendiri bahwa beliau juga manusia. 

Karena alasan itulah, al-QaraqawI terpanggil menyerukan umat Islam agar 

membedakan sunnah yang datang dari Nabi antara tashr'f'iyyah dan non tashr'f'iyyah. 

Hanya sunnah yang berkaitan dengan agama dan berasal dari wahyu yang dikatakan 

tashr'f'iyyah, sementara yang berkaitan dengan urusan dunia dan berasal dari sifat 

kemanusiaan dan pendapat pribadi adalah sunnah non tashr'f'iyyah dan sifatnya tidak 

mengikat umat Islam. Namun sayang, al-QaraqawI yang membahas panjang lebar 

persoalan ini tidak memberikan penjelasan tuntas apa yang ia maksud dengan istilah 

sunnah non tashr'f'iyyah itu? Ia tidak menjelaskan istilah kontroversial ini secara 

definitif, kecuali menyebutkan sunnah non tashr'f'iyyah adalah sunnah yang tidak 

wajib diikuti atau ditaati. Pemyataan seperti ini temyata sangat problematis dan 

membingungkan, karena sebagaimana diketahui dari keterangan ulama U~iil, bahwa 

sunnah Nabi ada yang bersifat wajib, sunat dan mubah, bahkan ada pula yang 
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bersifat anjuran. Semua sunnah Nabi tidak keluar dari salah satu empat kategori ini. 

Kalau tidak menunjukkan wajib, boleh jadi sunat dan kalau tidak menunjukkan sunat 

bolehjadi mubah, dan mubah itu sendirijuga bagian dari syari'at. 

Pada sebagian pemyataannya al-Qaraqawi memang pemah menyatakan, 

sunnah non tashrf'iyyah adalah sunnah yang menunjukkan mubah. Namun, mubah 

yang dimaksud itu tampaknya bukan mubah yang bersifat syari' at, seperti yang 

populer dikenal di kalangan ulama U~til, tetapi mubah yang dibolehkan secara 

rasional, seperti yang dikatakan al-Amidi. Karena al-Amidi membagi mubah kepada 

dua macam, mubah atau al-ibii}Jah al-shar 'iyyah dan al-ibii}Jah al- 'aqliyyah. Jadi, 

maksud ungkapan al-QaraqawI bahwa sunnah non tashrf 'iyyah menunjukkan mubah 

adalah mubah atau al-ibii}Jah al- 'aqliyyah, bukan mubah atau al-ibii}Jah al

shar'iyyah. Karena alasan inilah al-Qaraqavv'i menamakan sebagian sunnah Nabi 

yang tidak mengikat sebagai sunnah non tashrf'iyyah. Akan tetapi, penjelasan ini 

tidak ditemukan dalam uraian al-QaradawI, sehingga tetap membingungkan para 

pembacanya. Ini satu kekurangan teknis al-Qaraqawi yang berakibat terjadi 

penolakan terhadap klaim sunnah non tashrf'iyyah yang ia serukan. Padahal dalam 

beberapa hal yang lain, ia mempunyai keunggulan tersendiri dibandingkan tokoh

tokoh lainnya dalam membahas persoalan yang kontroversial ini. 

Akan tetapi kekurangan al-Qaraqavvi di sini agaknya bersifat lughiiwiyyah 

atau kebahasaan. Hal ini terbukti para ulama tidak pemah mempersoalakan Imam al

Ghazali ketika menyebutkan sebagian sunnah Nabi dengan istilah la hukm lahu 

a~lan (sunnah yang tidak mengandung hukum sama sekali). Padahal, yang dimaksud 

Imam al-Ghazali dengan istilah tersebut sama dengan sunnah non tashrf'iyyah dalam 
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peristilahan al-Qaraqaw'i. Oleh karena itu, cukup tepat ketika salah seorang 

pengkritik istilah sunnah non tashr'f 'iyyah, 'Abd al-GhanI 'Abd al-Khaliq, 

mengatakan perbedaan pendapat dalam masalah ini hanya terjadi pada istilah dan 

lafaz, tidak pada makna dan substansi. 

Adapun sunnah non tashr'f'iyyah yang diserukan al-Qaraqaw'i meliputi lima 

kriteria, yaitu: Perbuatan dan perkataan Nabi berdasarkan pengalaman; perbuatan 

dan perkataan Nabi sebagai kepala negara dan hakim; perintah dan larangan Nabi 

yang bersifat anjuran; perbuatan murni (al-fl 'l al-mufa"ad) Nabi; dan perbuatan 

Nabi sebagai manusia (al-fl 'l al-jibilliyy). Apabila pada sebuah hadis atau sunnah 

terdapat salah satu dari lima kriteria ini, maka hadis atau sunnah itu adalah non 

tashrf'iyyah. Akan tetapi, dari lima kriteria tersebut hanya tiga kriteria pertama yang 

disebutkan agak lebih jelas, sementara dua yang terakhir hampir tidak ada penjelasan 

sama sekali, kecuali menyebut beberapa contoh hadis yang berkaitan dengannya. 

Bahkan, sebagian kriteria yang disebutkan pun masih terbuka peluang untuk 

dikritisi. Hal ini memang dapat dipahami, seperti pengakuan al-MawdudI, bahwa 

memisahkan tindakan kemanusiaan dan tindakan kerasulan Muhammad bagaikan 

memisahkan susu dan air, karena keduanya menyatu dalam satu kepribadian 

Muhammad Saw. Akan tetapi, al-Qaraqaw'i, yang kelihatan serius membahas 

masalah ini, mestinya sedapat mungkin menjelaskan semua kriteria tersebut. Oleh 

karena itu, tidak berlebihan dikatakan, al-Qaraqaw'i secara akademis belum cukup 

siap membahas masalah ini secara komprehensif. 

Terlepas dari kekurangannya, pembahasan al-Qaraqaw'i ini tetap memiliki 

beberapa keunggulan. Antara lain, melalui kriteria sunnah non tashr'f'iyyah yang ia 
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tawarkan, banyak persoalan fikih kontemporer dapat diselesaikan dengan mudah, dan 

tidak sedikit pula hadis-hadis kontradiktif dapat dicarikan solusinya. Seperti had.is 

tentang tradisi dan budaya lokal, hubungan sosial antar umat beragama, HAM dan 

toleransi beragama. la juga terkesan serius membahas masalah ini, karena masalah 

yang pemah mengusik pikirannya ini telah dibahas dalam sebuah buku khusus, dan 

hampir setiap kali berbicara masalah sunnah dalam berbagai karyanya yang lain 

selalu menekankan sunnah Nabi harus dibedakan antara tashr'i'iyyah dan non 

tashrf'iyyah, dan yang lebih penting ia menegaskan, adalah penyakit yang paling 

buruk dalam memahami sunnah apabila dicampurbaurkan kedua jenis sunnah yang 

sangat berbeda ini. Selain itu, al-Qara<jawi sangat kritis dalam membedakan antara 

keduanya, sehingga sunnah yang berkaitan dengan naluriah dan ad.at istiadat pun 

terkadang ia masukkan ke dalam sunnah tashr'i'iyyah apabila dalam berinteraksi 

dengannya terjadi penyimpangan, berlebihan dan pengabaian. 

Mengakhiri kesimpulan ini, diserukan kepada orang yang beramal dengan 

sunnah agar mengetahui jenis sunnah non tashr'i'iyyah ini. Tanpa mengetahuinya, 

orang yang terlalu bersemangat mengamalkan sunnah boleh jadi akan melaksanakan 

semua yang datang dari Nabi, termasuk yang murni berasal dari sifat kemanusiaan 

beliau, bahkan yang dilakukan secara kebetulan sekalipun, yang semua itu sama 

sekali tidak dimaksudkan sebagai syari'at. Semangat yang berlebihan mengikuti 

Nabi tanpa pemilahan seperti ini akan memperbanyak beban taklif yang tidak 

disyari' atkan oleh Nabi sendiri. Dengan perkataan lain, memandang sunnah non 

tashrf'iyyah sebagai sunnah tashr'i'iyyah atau sebaliknya akan menimbulkan 

kesulitan bagi umat Islam sendiri. Bagi yang memandangnya tashr'i'iyyah, terutama 
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yang terlalu bersemangat mengikuti Nabi, akan berusaha sekuat tenaga 

mengamalkan sunnah tersebut, meskipun ia hanya perbuatan Nabi yang bersifat 

kebetulan semata. Perilaku seperti ini menurut Nafi' sama dengan perilaku orang 

yang tidak waras pikirannya, seperti perkataannya terhadap lbn Umar, apabila anda 

memperhatikan lbn Umar dalam mengikuti Nabi, sungguh anda mengatakan ia orang 

gila. Karena lbn Umar mengikuti apa saja yang dilakukan Nabi, termasuk yang 

dilakukannya secara kebetulan. Sementara pihak yang beranggapan sunnah itu non 

tashri'iyyah, yang karena alasan itu ia tidak mengikuti tuntunannya, akan dikatakan 

orang yang mengabaikan sunnah Nabi, yang pada gilirannya tidak tertutup 

kemungkinan dituduh sebagai munkir al-sunnah, sebuah tuduhan yang tidak dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah sampai kapan pun. 

Terakhir, untuk mudah memahami pembahasan al-QaraqawI ini, ditawarkan 

sebuah rumusan sunnah non tashri'iyyah - dan ini merupakan kontribusi disertasi ini 

- yaitu sunnah yang tidak diwajibkan, tidak disunatkan dan tidak pula dimubahkan 

secara syari' at. Ia hanya dibolehkan secara akal - kalau dalam bentuk perbuatan Nabi 

semata-mata - dan sekedar dianjurkan - kalau dalam bentuk perintah dan larangan. 

Ia diketahui - seperti telah disebut di atas - melalui lima kriteria, yaitu perintah dan 

larangan Nabi yang bersifat anjuran; perbuatan Nabi murni tanpa ada indikasi 

ibadah; perbuatan Nabi sebagai manusia; perbuatan dan perkataan Nabi berdasarkan 

pengalaman; dan perbuatan atau perkataan Nabi sebagai kepala negara dan hakim. 
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